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KEEFEKTIFAN STRATEGI TTW (THINK-TALK-WRITE)
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS TEKS BERITA
PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 4 SEWON BANTUL
Rahayu Saktiningsih
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui apakah ada perbedaan
kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita dengan strategi
TTW dan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran
menulis teks berita tanpa strategi TTW, (2) menguji keefektifan strategi TTW
dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Sewon.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan
menggunakan desain penelitian pretest postest control group design. Variabel
dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas berupa penggunaan strategi
TTW dan variabel terikat berupa kemampuan menulis teks berita. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul. Penentuan
sampel menggunakan teknik random sampling. Berdasarkan teknik tersebut
diperoleh kelas VIII B sebagai kelas kontrol dan kelas VIII A sebagai kelas
eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes menulis teks
berita. Hasil uji normalitas menunjukkan data penelitian ini berdistribusi normal.
Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varians data penelitian ini homogen.
Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji-t pada taraf
signifikansi 5%.
Hasil perhitungan uji-t yang dilakukan pada skor pascates antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa thitung sebesar
9,528 dengan db 49 dan p sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan ada perbedaan
kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita dengan strategi
TTW dan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran
menulis teks berita tanpa strategi TTW. Setelah dilakukan uji prates dan pascates
masing-masing kelompok, terlihat bahwa thitung kelompok eksperimen lebih besar
dari ttabel pada db 24 (thitung > ttabel). Hal ini menunjukkan bahwa strategi TTW
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Sewon Bantul.
Kata kunci: strategi Think-Talk-Write, menulis teks berita
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menulis merupakan satu dari empat keterampilan berbahasa Indonesia
yang harus dikuasai oleh siswa. Menulis dapat membuat seseorang
mengungkapkan gagasan atau idenya melalui kalimat yang tersusun dengan
sistematis. Kegiatan menulis bukan merupakan sesuatu yang mudah untuk
dilakukan. Penggalian ide dan penyusunan kalimat sehingga menjadi tulisan yang
baik dan menarik membutuhkan proses yang panjang. Akan tetapi, jika kegiatan
menulis sudah menjadi kebiasaan, maka menulis menjadi kegiatan yang
menyenangkan.
Terdapat beberapa jenis tulisan dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Salah satu di antaranya yaitu menulis teks berita. Menulis teks berita merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang diajarkan di tingkat sekolah menengah
pertama, kelas VIII pada semester genap. Berita sudah menjadi bagian dari
kehidupan manusia. Sebuah berita mencakup berbagai peristiwa terkini.
Beberapa peristiwa sering dijumpai dalam kehidupan, mulai dari kriminal,
bencana alam, kependidikan, hingga politik dan budaya. Keterampilan menulis
teks berita merupakan salah satu kompetensi berbahasa yang harus
dikembangkan. Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran menulis teks berita,
siswa diharapkan dapat menyusun data pokok berita, mampu merangkai data-data
pokok berita menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas.
2Sebelum menulis sebuah teks berita, yang harus diperhatikan terlebih
dahulu adalah topik berita yang akan disampaikan, jenis berita, unsur berita, dan
teknik  menulis berita. Sejumlah siswa mengalami kesulitan jika diminta untuk
menulis teks berita, tanpa mengetahui topik, teknik penulisan, dan jenis berita
yang akan ditulisnya. Terlebih lagi, apabila pembelajaran di kelas cenderung
monoton dan tidak variatif. Dalam hal ini, strategi pembelajaran yang menarik
diperlukan agar proses menulis teks berita menjadi lebih menyenangkan dan
berhasil dengan baik.
Strategi pembelajaran merupakan perencanaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dapat dilakukan dengan
menggunakan strategi-strategi menulis yang sudah ada. Penggunaan strategi
dalam pembelajaran untuk sekarang ini menjadi sesuatu yang penting. Pemilihan
strategi yang tepat dapat membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan siswa
pun semakin tertarik untuk belajar. Adanya strategi-strategi baru yang
bermunculan sebenarnya membuat siswa menjadi lebih aktif. Guru berperan
sebagai fasilitator demi tercapainya tujuan belajar.
Terdapat banyak strategi yang dapat digunakan dalam pembelajaran
menulis teks berita, salah satu di antaranya yaitu dengan strategi TTW (Think-
Talk-Write). TTW merupakan strategi pembelajaran yang menitikberatkan pada
kegiatan berpikir, berbicara (berdiskusi), dan menulis. Strategi ini memungkinkan
siswa untuk menggali informasi lebih dalam melalui kegiatan berpikir dan
berdiskusi, kemudian menuangkannya ke dalam sebuah tulisan. Untuk
3memudahkan proses pembelajaran dengan strategi ini, pada tahap berbicara
(berdiskusi), kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 3-5 siswa.
Banyak siswa cenderung mengalami kesulitan untuk menjelaskan kembali dalam
sebuah tulisan apa yang pernah mereka baca dan dengar. Oleh karena itu, TTW
menjadi strategi yang tepat untuk mengatasi permasalahan ini.
Sebagai sebuah strategi, TTW memiliki beberapa kelebihan. Beberapa
kelebihan tersebut antara lain yaitu: (1) dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif siswa; (2) dapat membantu siswa dalam mengonstruksi
pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik;
(3) dapat melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya dalam bentuk tulisan
secara sistematis sehingga siswa akan lebih memahami materi dan membantu
siswa mengomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan (Rezaliah, 2003).
Beberapa kelebihan tersebut menunjukkan bahwa strategi TTW merupakan
strategi yang cocok diterapkan dalam pembelajaran menulis teks berita.
Berdasarkan uraian di atas, strategi TTW merupakan suatu strategi yang
menyenangkan bagi siswa dan memudahkan siswa dalam menulis teks berita.
Terdapat pula beberapa kelebihan dan manfaat strategi TTW. Oleh karena itu,
pada kesempatan ini akan dibuktikan keefektifan strategi TTW dalam
pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon.
B. Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, permasalahan terkait
penelitian ini adalah sebagai berikut.
41. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dianggap sulit.
2. Menulis teks berita merupakan salah satu materi yang dianggap sulit.
3. Pemilihan strategi pembelajaran seringkali cenderung monoton.
4. Guru belum menerapkan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks
berita.
5. Perlu diuji efektivitas strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks berita.
C. Batasan Masalah
Penelitian dibatasi pada masalah sebagai berikut.
1. Ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul yang mengikuti pembelajaran
menulis teks berita dengan strategi TTW dan siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Sewon Bantul yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita tanpa strategi
TTW.
2. Keefektifan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul.
D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Apakah ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan
antara siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul yang mengikuti
pembelajaran menulis teks berita dengan strategi TTW dan siswa kelas VIII
5SMP Negeri 4 Sewon Bantul yang mengikuti pembelajaran menulis teks
berita tanpa strategi TTW.
2. Apakah strategi TTW efektif dalam pembelajaran menulis teks berita pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan menulis teks berita
yang signifikan antara siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul yang
mengikuti pembelajaran menulis teks berita dengan strategi TTW dan siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul yang mengikuti pembelajaran
menulis teks berita tanpa strategi TTW.
2. Untuk menguji keefektifan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks
berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul.
F. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu
manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretisnya yaitu, penelitian ini
dapat menghasilkan teori bahwa strategi TTW efektif diterapkan dalam
pembelajaran menulis teks berita di kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul.
Manfaat praktis dibagi menjadi tiga, yaitu manfaat bagi guru, manfaat bagi
siswa, dan manfaat bagi sekolah. Manfaat bagi  guru yaitu, dapat menjadi salah
6satu alternatif pilihan strategi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menulis
teks berita. Manfaat bagi siswa, yaitu sebagai salah satu sarana efektif untuk
mengatasi kesulitan dalam pembelajaran menulis teks berita. Manfaat bagi
sekolah, yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber acuan untuk inovasi
dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis.
G. Batasan Istilah
Untuk menghindari perbedaan tanggapan dan interpretasi yang berbeda
terhadap judul di atas, akan diberikan batasan istilah, yakni sebagai berikut.
1. Menulis teks berita
Menulis teks berita merupakan suatu keterampilan menulis sebuah peristiwa
yang hangat terjadi dengan berdasarkan fakta-fakta yang ada sesuai dengan
struktur dan mencakup unsur berita.
2. Strategi TTW
Strategi TTW merupakan strategi yang pada dasarnya dibangun melalui
berpikir, berbicara, dan menulis. Siswa melalui tahap berpikir ketika ia
dihadapkan pada suatu topik atau permasalahan. Kemudian, berbagi pendapat
dan informasi terkait dengan berdiskusi. Setelah itu, barulah siswa
menuangkannya ke dalam sebuah tulisan. Dengan kombinasi ketiga tahapan
tersebut, akan menghasilkan sebuah tulisan yang padat dan akurat.
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KAJIAN TEORI
A. Menulis Teks Berita
1. Pengertian Menulis Teks Berita
Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa.
Menurut Pranoto (2004: 9) menulis berarti menuangkan buah pikiran ke dalam
bentuk tulisan atau menceritakan sesuatu kepada orang lain melalui tulisan.
Menulis juga dapat diartikan sebagai ungkapan atau ekspresi perasaan yang
dituangkan dalam bentuk tulisan. Dengan kata lain, melalui proses menulis kita
dapat berkomunikasi secara tidak langsung.
Siregar, dkk. (1998: 19) menyatakan bahwa inti dari menulis berita
adalah melaporkan seluk-beluk suatu peristiwa yang telah, sedang, atau akan
terjadi. Berita merupakan sebuah cerita fakta. Fakta yang dimaksud adalah fakta
jurnalisme, yakni aspek dari suatu realitas yang dispesifikasikan atau
didefinisikan dengan kategori kelayakan berita. Siregar (2012) menyatakan ada
dua prinsip kelayakan penulisan teks berita, yaitu sebagai berikut.
Sifat ini dalam tulisan jurnalistik dapat dilihat dari 2 sisi. Pertama dari
sisi pembaca, kita sebut efektif jika dengan cara pembaca yang sambil
lalu ia dapat paham dan menghayati isi bacaannya; dan efisien jika
dengan waktu yang cepat ia dapat menyelesaikan bacaannya dengan hasil
yang maksimal. Kedua, dari sisi penulis, penulisan disebut efektif jika
seluruh ide atau gagasan dapat disampaikan dengan lengkap; sedangkan
efisien jika dengan kata yang lebih sedikit dapat menyampaikan ide
dengan jelas.
Berita memiliki tujuan pokok untuk menyampaikan informasi. Selain itu,
prinsip 5W+1H juga diperhatikan dalam penulisan berita yang sifatnya straight.
8“Berita landasannya adalah fakta, sedangkan opini landasannya adalah argumen.”
Opini itu merupakan ide, gagasan, dan pendapat subjektif penulisnya (Sagiya,
2008). Ras Siregar (via Chaer, 2010: 11) mengatakan bahwa berita adalah
kejadian yang diulang dengan menggunakan kata-kata, yang terkadang disertai
gambar, atau hanya berupa gambar saja. Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
menulis teks berita adalah suatu keterampilan menulis sebuah peristiwa yang
hangat terjadi dengan berdasarkan fakta-fakta yang ada sesuai struktur dan
mencakup unsur berita.
2. Unsur-Unsur Teks Berita
Sebagai suatu jenis tulisan, teks berita memiliki unsur-unsur yang harus
dipenuhi. Unsur pokok yang harus ada yakni 5W+1H. Berikut adalah
penjelasannya.
a. What, berkenaan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan hal-hal yang
dilakukan oleh pelaku atau pun korban dalam kejadian itu. Nilai what
ditentukan oleh kelayakan berita tersebut.
b. Who, berkenaan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan orang atau pelaku
yang terlibat dalam kejadian tersebut. Keterangan tentang pelaku harus
diidentifikasi dengan lengkap.
c. Why, berkenaan dengan fakta-fakta mengenai latar belakang dari suatu
tindakan atau kejadian yang telah diketahui unsur what-nya.
d. Where, berkenaan dengan tempat peristiwa terjadi. Nama tempat harus
diidentifikasi dengan jelas.
9e. When, berkenaan dengan waktu kejadian. Waktu menjadi hal yang harus
diperhatikan, karena kejadian yang sudah lama nilainya menjadi berkurang.
Untuk feature atau berita kisah, unsur ini tidak terlalu penting karena dalam
berita kisah yang dipentingkan adalah latar belakang manusia yang terlibat
dalam peristiwa tersebut.
f. How, berkenaan dengan proses kejadian yang diberitakan, misalkan,
bagaimana terjadinya suatu peristiwa, bagaimana pelaku melakukan
perbuatannya, atau bagaimana korban mengalami nasibnya (Chaer, 2010: 18-
19).
Sebuah berita juga harus memenuhi kriteria kelayakan berita. Beberapa
kriteria kelayakan berita adalah sebagai berikut.
a. Significance, yaitu kejadian yang kemungkinan mempengaruhi kehidupan
orang banyak atau kejadian yang memberi akibat terhadap kehidupan
pembaca.
b. Magnitude, yaitu kejadian yang berakibat bagi pembaca secara luas.
c. Timeliness, yaitu kejadian yang menyangkut hal-hal yang  baru terjadi atau
baru dikemukakan.
d. Proximity, yaitu kejadian yang dekat bagi pembaca, baik geografis maupun
emosional.
e. Prominence, yaitu menyangkut hal-hal yang terkenal atau sangat dikenal oleh
pembaca, seperti orang, benda, atau tempat.
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f. Human interest, yaitu kejadian yang memberi sentuhan perasaan bagi
pembaca, kejadian yang menyangkut orang biasa dalam situasi luar biasa,
atau orang besar dalam situasi biasa (Siregar, dkk. 1998: 27-28).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menulis
berita harus memenuhi unsur 5W+1H. Selain itu, berita juga harus memenuhi
unsur kelayakan berita yaitu penting, besar, keberwaktuan, kedekatan, ketenaran,
dan manusiawi. Dengan demikian, berita yang ditulis menjadi teks berita yang
singkat, padat, jelas, dan sesuai unsur.
3. Gaya Bahasa Jurnalistik
Berita merupakan salah satu bagian dari jurnalistik. Oleh karena itu,
dalam penulisan berita terdapat gaya bahasa yang dijadikan acuan. Sesuai dengan
karakteristik berita, informasi yang disampaikan harus berlangsung dalam irama
yang cepat, dalam artian harus singkat, padat, dan jelas. Hal ini juga berhubungan
dengan beberapa faktor, seperti keterbatasan kolom yang tersedia. Emosi penulis
tidak boleh terdapat dalam bahasa yang digunakan. Bahasa harus sebagai alat
yang netral (Siregar, dkk., 1998: 135-137).
Sebagai seorang penulis berita harus mahir dalam menggunakan kata.
Siregar, dkk., (1998: 91-109) menyatakan bahwa kemampuan memilih kata dan
menuliskannya secara benar bergantung pada pemahaman terhadap konsep ejaan,
konsep pembentukan kata, dan juga penguasaan atas makna yang tepat.
Pemahaman yang baik terhadap sejumlah konsep yang disebutkan dapat memacu
kreativitas dalam penulisan, sekaligus membantu peningkatan kemampuan
berbahasa. Tidak hanya itu, dalam berita juga harus dicermati ejaan,
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pembentukan kata, pilihan kata, kata denotasi dan konotasi, kata umum dan
khusus, majas, idiom, dan ekonomi kata.
4. Struktur Berita
Sebuah teks berita tentu memiliki suatu struktur. Struktur adalah susunan
atau lapisan. Jadi, struktur berita adalah tubuh berita secara keseluruhan yang
dapat dilihat sebagai lapisan-lapisan yang masing-masing mengandung pokok
yang dapat dibedakan atas dasar rupa atau bentuk namun tidak dapat dipisahkan
satu sama lain (Putra, 2006: 51). Ada pula pola jurnalistik yang konvensional
yang digambarkan dalam bangunan geometri sebagai berikut.
a. Pola Segitiga Terbalik
Disebut sebagai “segitiga terbalik” karena struktur beritanya jika
digambarkan memang berbentuk segitiga terbalik. Pola ini sangat cocok bagi
pembaca yang tergesa-gesa, tidak mencari kedalaman berita, dan yang ingin
mengetahui inti berita saja. Pola ini terdiri dari lima bagian yakni judul, lead,
essential, should, dan could. Judul berita berisi apa dan mengapa, siapa dan
mengapa, dan seterusnya yang mencerminkan isi berita. Lead berisi informasi
penting, sekaligus menjawab pertanyaan 5W+1H (what, who, when, where, why,
dan how). Essential berisi inti berita, should berisi anak berita, dan could berisi
ekor berita yang dapat dibuang apabila kehabisan ruang (Warren & MacDougall
via Putra, 2006: 51).
b. Piramida atau Segitiga Tegak
Pola atau struktur penulisan berita ini disebut juga sebagai pola mengulur-
ulur inti berita atau penundaan klimaks. Jika diperhatikan pola ini merupakan
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kebalikan dari pola segitiga terbalik. Pola ini cocok bagi pembaca yang cukup
punya waktu. Pola ini terdiri dari tiga bagian, yaitu C, B, dan A. C merupakan
bagian yang dimulai dengan anekdot atau human interest yang menarik bagi
pembaca. B merupakan bagian uraian, yang semakin lama menjurus pada bagian
inti. A merupakan bagian akhir sekaligus inti berita (Warren & MacDougall via
Putra, 2006: 52).
c. Pola Segi Empat Panjang
Pola ini menggambarkan struktur berita yang seimbang di dalam bagian-
bagiannya, baik anekdot, human interest, maupun inti berita disajikan secara
seimbang. Untuk struktur teks berita seperti ini, wartawan harus terlebih dahulu
memperhitungkan ruang atau durasi yang tersedia. Pola ini memiliki empat
bagian, yaitu latar belakang fakta, ekor, argumen, dan komentar.  Keempat-
empatnya disajikan dalam porsi yang sama dan tidak bertele-tele (Warren &
MacDougall via Putra, 2006: 52).
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola atau struktur
penulisan berita ada tiga bentuk, yakni segitiga terbalik, piramida, dan segi empat
panjang. Pola-pola tersebut digunakan sesuai dengan kebutuhan dan siapa




1. Pengertian Strategi TTW
Strategi TTW yang diperkenalkan oleh Huinker & Laughlin ini pada
dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis. Startegi TTW adalah
sebuah pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan
(menyimak, mengkritisi, dan solusi alternatif), hasil bacaannya dikomunikasikan
dengan presentasi, diskusi, kemudian membuat laporan hasil presentasi (Huinker
via Yamin, 2009: 84). Strategi TTW memperkenankan siswa untuk memancing
ide-ide sebelum menuliskannya dan juga membantu siswa dalam mengumpulkan
dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur. Strategi ini lebih
efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 3-5 siswa. Dalam
kelompok ini, siswa diminta membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan,
mendengar, dan membagi ide bersama teman kemudian mengungkapkannya
melalui tulisan.
2. Langkah-langkah Strategi TTW
Ada tiga tahapan yang harus diperhatikan dalam penggunaan strategi
TTW ini, di antaranya adalah berpikir, berbicara (berdiskusi), dan menulis (Huda,
2013: 220). Berikut adalah penjelasan dari ketiganya.
a. Berpikir
Tahapan yang pertama adalah berpikir. Aktivitas berpikir dapat kita lihat
dari proses membaca sebuah teks atau wacana. Dalam tahap ini, siswa berdiskusi
dengan dirinya sendiri mengenai informasi apa yang akan ia gali dan jabarkan
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lebih lanjut terkait topik atau bahasan yang dibaca. Membuat catatan-catatan
ringkas mengenai materi bahasan juga dapat membantu proses berpikir siswa.
b. Berbicara (berdiskusi)
Tahapan yang kedua adalah berbicara atau berdiskusi. Dalam tahap ini,
guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 3-5 siswa. Siswa
diminta untuk mendiskusikan bahasan yang telah diberikan pada tahap berpikir.
Berdiskusi membantu guru mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat mempersiapkan perlengkapan pembelajaran yang
dibutuhkan. Tahapan ini, menjadikan siswa untuk lebih terampil dan berani
berbicara, mengungkapkan pendapat dan informasi yang ia ketahui. Secara alami,
tahapan ini lebih mudah dibandingkan dengan tahap menulis karena proses
komunikasi dipelajari siswa melalui kehidupannya sebagai individu yang
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Komunikasi atau dialog, baik
antarsiswa maupun dengan guru, dapat meningkatkan pemahaman.
c. Menulis
Tahapan selanjutnya adalah menulis. Aktivitas menulis berarti
mengkonstruksikan ide. Setelah berdiskusi atau berdialog antarteman, kemudian
siswa diminta untuk mengungkapkannya melalui tulisan. Aktivitas menulis akan
membantu siswa dalam membuat hubungan juga memungkinkan guru melihat
pengembangan konsep siswa.
15
C. Rubrik Penilaian Teks Berita
Dalam penulisan teks berita, perlu memperhatikan berbagai aspek yang
membangun. Oleh karenanya, diperlukan rubrik penilaian teks berita. Berikut
adalah rubri penilaian teks berita yang sudah dimodifikasi.
Tabel 1: Rubrik Penulisan Teks Berita




1. Isi berita lengkap (terdapat
5W+1H).
2. Isi berita mendekati lengkap
(terdapat 4 atau lebih unsur berita).
3. Isi berita tidak lengkap (kurang





2. Organisasi 1. Gagasan diungkapkan dengan
singkat, padat, runtut, jelas, dan
sesuai struktur.
2. Gagasan singkat, padat, namun
tidak runtut.
3. Gagasan diungkapkan dengan





3. Kosakata 1. Pilihan kata tepat dan menguasai
pembentukan kata.
2. Pilihan kata tepat, namun tidak
menguasai pembentukan kata.
3. Pilihan kata kurang tepat, namun
menguasai pembentukan kata.










1. Menguasai aturan penulisan, hanya
sedikit terdapat kesalahan.
2. Terjadi beberapa kesalahan
penggunaan ejaan, namun tidak
mengurangi makna.
3. Sering terjadi kesalahan ejaan,
sehingga mengaburkan makna.
4. Tidak menguasai aturan penulisan,






Jumlah Skor Maksimum 100
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D. Pembelajaran Menulis Teks Berita dengan Strategi TTW
Ada beberapa langkah yang harus diperhatikan dalam pembelajaran
menulis teks berita dengan strategi TTW. Pada tahap persiapan, guru menyiapkan
RPP, alat, dan media. Setelah itu, tahap membuka pelajaran dan masuk ke
kegiatan inti. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari
3-5 siswa. Kemudian, guru memberikan penjelasan materi tentang menulis teks
berita. Tahap ini, guru dan siswa bertanya jawab atau berdiskusi mengenai
materi. Setelah itu, siswa mulai diperkenalkan dengan strategi TTW.
Tahap selanjutnya, guru membagikan lembaran aktivitas siswa yang
memuat berbagai permasalahan terkini, bencana alam, pendidikan, politik, dan
budaya. Siswa membaca dan mencatat beberapa hal penting yang akan
didiskusikan pada tahap berikutnya. Setelah itu, siswa berdiskusi dengan
kelompok masing-masing berkaitan dengan topik yang sudah tersedia. Tahap ini,
guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar. Siswa dapat menggunakan
surat kabar untuk menggali informasi dan data. Setelah proses diskusi dan
mendapatkan informasi lengkap, siswa mengonstruksi sendiri pengetahuan
sebagai hasil kolaborasi dalam bentuk tulisan teks berita. Tahap terakhir ini, yaitu
menulis, siswa menggunakan pendekatan proses sebagai acuannya (Yamin, 2009:
85).
E. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian adalah skripsi yang berjudul
“Keefektifan Strategi Information Search dalam Pembelajaran Menulis Teks
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Berita pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Demak Tahun Ajaran 2012/2013”
oleh Nailil Fikkriyati. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa penggunaan
strategi information search efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks
berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Demak Tahun Ajaran 2012/2013.
Penelitian relevan yang kedua adalah penelitian yang berjudul
“Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Berita dengan Perlakuan Model
Penelitian Sosial dan Model Penelitian Hukum Siswa SMA Kelas IPA dan IPS”
oleh Herniningsih, dkk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
menulis teks berita siswa SMA kelas IPA cocok dengan model penelitian sosial
maupun model penelitian hukum, sedangkan siswa di kelas IPS cocok dengan
model penelitian sosial, tetapi kurang cocok dengan model penelitian hukum.
Persamaan antara penelitian tersebut adalah sama-sama menguji
keterampilan menulis teks berita. Dari hasil penelitian di atas, penggunaan
strategi yang tepat dapat meningkatkan pemahaman dan kualitas penulisan teks
berita siswa. Sama halnya dengan penelitian di atas, penelitian ini akan menguji
keefektifan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks berita siswa kelas
VIII SMP Negeri 4 Sewon.
F. Kerangka Pikir
Banyaknya anggapan bahwa menulis teks berita merupakan hal yang
sulit, mengharuskan guru memilih strategi yang tepat untuk siswanya. Dalam hal
ini, strategi yang cocok adalah strategi TTW. Strategi TTW adalah sebuah
pembelajaran yang dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak,
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mengkritisi, dan solusi alternatif), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan
presentasi, diskusi, kemudian membuat laporan hasil presentasi (Huinker via
Yamin, 2009: 84).
Strategi TTW memperkenankan siswa untuk mempengaruhi dan
memanipulasi ide-ide sebelum menuliskannya dan juga membantu siswa dalam
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur.
Strategi ini lebih efektif jika dilakukan dalam kelompok heterogen dengan 3-5
siswa. Dalam kelompok ini siswa diminta membaca, membuat catatan kecil,
menjelaskan, mendengar, dan membagi ide bersama teman kemudian
mengungkapkannya melalui tulisan. Efektif atau tidaknya strategi TTW dalam
pembelajaran menulis teks berita dapat dilihat dari hasil pengukuran berupa tes
kemampuan menulis. Strategi ini dianggap efektif jika hasil pengukuran
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan hasil pengukuran kelompok
kontrol. Hasil pengukuran tersebut juga harus menunjukkan hasil yang
signifikan.
G. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir di atas, rumusan hipotesisnya sebagai berikut.
1. Ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks
berita dengan strategi TTW dan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang
mengikuti pembelajaran menulis teks berita tanpa strategi TTW.
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2. Strategi TTW efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita pada




A. Desain dan Paradigma Penelitian
Penelitian eksperimen dapat didefnisikan sebagai metode sistematis guna
membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab akibat. Penelitian ini
dilakukan dengan metode eksperimen dengan alasan penelitian ini berusaha
untuk mencari keefektifan suatu variabel terhadap variabel lainnya. Desain
penelitian ini adalah prates, pascates, dan control group design (Arikunto, 2010:
125).  Gambar desain dapat dilihat seperti di bawah ini.
Tabel 2: Desain Penelitian Prates, Pascates, dan Kelompok Kontrol
Kelompok Prates Perlakuan Pascates
Eksperimen (E) O1 X O2
Kontrol (K) O3 X O4
Keterangan:
E : kelompok eksperimen
K : kelompok kontrol
O1 : prates kelompok eksperimen
O2 : pascates kelompok eksperimen
O3 : prates kelompok kontrol
O4 : pascates kelompok control
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Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan dengan
strategi TTW, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak
diberikan  perlakuan dengan strategi TTW. Pembelajaran yang dilakukan pada
kelas kelompok kontrol dibiarkan alami seperti keseharian guru dalam mengajar.
Paradigma merupakan gambaran mengenai hubungan antarvariabel dalam
penelitian. Paradigma penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.
a. Paradigma Kelompok Eksperimen
Gambar 1:  Bagan Paradigma Penelitian Kelompok Eksperimen
b. Paradigma Kelompok Kontrol
Gambar 2:  Bagan Paradigma Penelitian Kelompok Kontrol
Berdasarkan desain dan paradigma penelitian tersebut, masing-masing
kelompok  dikenai pengukuran prates dan pascates. Manipulasi eksperimen
menggunakan  strategi TTW pada kelompok eksperimen dan tanpa













Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (X) yang
mempengaruhi atau variabel penyebab dan variabel terikat (Y) yaitu variabel
akibat atau variabel terikat. Strategi TTW sebagai variabel bebas dan tingkat
kemampuan menulis teks berita sebagai variabel terikat.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang,
benda, kejadian, nilai, maupun hal-hal yang terjadi. Sampel adalah sebagian dari
populasi yang akan diselidiki (Arifin, 2012: 215). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 4 Sewon Tahun Ajaran 2012/2013 yang
berjumlah empat kelas meliputi kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII B. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel secara acak sederhana (simple random
sampling) terhadap seluruh kelas yang termasuk anggota populasi. Pengambilan
sampel secara acak sederhana dilakukan dengan cara diundi. Cara ini
memungkinkan seluruh populasi memiliki kemungkinan yang sama untuk terpilih
menjadi sampel dalam penelitian.
D. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu : Februari-Maret 2014
2. Tempat : Lokasi Penelitian yaitu di SMP Negeri 4 Sewon.
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E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
a. Tahap Praeksperimen
Sebelum penelitian dilakukan prates berupa tes kemampuan menulis teks
berita terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Prates ini dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis teks berita. Prates
dilakukan untuk menyamakan kemampuan awal yang dimiliki sampel.
b. Tahap Eksperimen
Setelah prates dilakukan pada kedua kelompok dan dianggap memiliki
kemampuan yang sama, selanjutnya adalah pemberian perlakuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan menulis teks berita yang dimiliki siswa.
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi TTW
dalam pembelajaran menulis teks berita, sedangkan untuk kelompok kontrol
pembelajaran dilakukan tanpa pemberian perlakuan strategi TTW.
c. Tahap Pascaeksperimen
Setelah kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan, langkah
selanjutnya yaitu pemberian pascates. Pemberian pascates ini bertujuan untuk
mengetahui ketercapaian peningkatan kemampuan menulis teks berita setelah
diberikan perlakuan. Tujuan lainnya yaitu untuk mengetahui apakah kelompok





Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes.  Tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok (Arikunto, 2010: 193). Tes tersebut meliputi kemampuan
menulis teks berita. Tes kemampuan menulis teks berita dalam penelitian ini
berbentuk penugasan/kerja proyek terhadap siswa untuk membuat teks berita.
Skor didapat dari hasil pekerjaan siswa yang diukur menggunakan
instrumen yang telah dibuat. Penilaian dilakukan dengan penilaian ulang. Hal
yang harus dilakukan terlebih dahulu yaitu menilai hasil teks berita siswa dengan
menggunakan kriteria penilaian yang sudah dibuat. Hasil penilaian kemudian
diserahkan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri
4 Sewon untuk dinilai ulang. Kriteria penilaian menulis teks berita terdiri dari isi,
organisasi isi, kosakata, penguasaan bahasa, dan mekanik.
Berikut adalah rubrik teks berita yang diadaptasi dari Nurgiyantoro
(2012: 441-442).
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27-30 Padat informasi, terdapat unsur 5W+1H, tulisan sesuai dengan data.
22-26 Informasi cukup, isi berita mendekati lengkap (4-5 unsur berita), tulisan kurang
sesuai dengan data.
17-21 Informasi terbatas, isi berita kurang lengkap, tulisan kurang sesuai dengan data.












18-20 Gagasan diungkapkan sangat jelas, padat, tertata dengan baik, urutan logis,
kohesif.
14-17 Kurang terorganisir tapi ide utama terlihat, beban pendukung terbatas, urutan logis
tapi tidak lengkap.
10-13 Gagasan kacau dan terpotong-potong, urutan dan pengembangan tidak logis.









18-20 Pemanfaatan potensi kata canggih, pilihan kata dan ungkapan tepat, menguasai
pembentukan kata.
14-17 Pemanfaatan kata agak canggih, pilihan kata dan ungkapan kdang-kadang kurang
tepat tapi tidak mengganggu.
10-13 Pemanfaatan potensi kata terbatas, sering terjadi kesalahan penggunaan kosakata
dan dapat merusak makna.









22-25 Konstruksi kompleks tetapi efektif, hanya sedikit terjadi kesalahan penggunaan
bentuk kebahasaan.
18-21 Konstruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan kecil pada konstruksi kompleks,
terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur.
11-17 Terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat, makna membingungkan atau
kabur.








5 Menguasai aturan penulisan, hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan.
4 Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengubah makna.
3 Sering terjadi kesalahan ejaan, makna membingungkan atau kabur.
2 Tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, tulisan tidak
terbaca, tidak layak nilai.
Jumlah PENILAI
KOMENTAR
Ada pula rubrik penilaian berita lain yang dikemukakan oleh Hakim
(2009) yakni sebagai berikut.
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Tabel 4: Rubrik Penilaian Teks Berita




1. Isi berita lengkap (5 W + 1 H)
2. Isi berita mendekati lengkap (4
unsur)






2. Kesesuaian isi 1. Semua tulisan sesuai dengan data
2. Sebagian kecil data tidak sesuai
dengan tulisan






3. Sistematika 1. Urutan sesuai







1. Tidak ada kesalahan penggunaan
ejaan dan tanda baca.
2. Terdapat sedikit kesalahan
penggunaan tansa baca dan ejaan
3. Sebagian besar tulisan dan ejaan
dan tanda baca salah







Perlu adanya modifikasi rubrik penilaian menulis teks berita dari kedua
rubrik penilaian di atas. Modifikasi dilakukan agar rubrik penilaian lebih tepat dan
sesuai dengan kegiatan menulis teks berita. Modifikasi dilakukan pada bagian
pemberian skor, aspek, dan deskriptor. Hal ini dilakukan agar penilaian lebih
sesuai dengan kriteria penulisan teks berita. Berikut adalah hasil modifikasi rubrik
penilaian di atas.
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Tabel 5: Rubrik Penulisan Teks Berita




1. Isi berita lengkap (terdapat
5W+1H).
2. Isi berita mendekati lengkap
(terdapat 4 atau lebih unsur
berita).
3. Isi berita tidak lengkap (kurang





2. Organisasi 1. Gagasan diungkapkan dengan
singkat, padat, runtut, jelas, dan
sesuai struktur.
2. Gagasan singkat, padat, namun
tidak runtut.
3. Gagasan diungkapkan dengan





3. Kosakata 1. Pilihan kata tepat dan
menguasai pembentukan kata.
2. Pilihan kata tepat, namun tidak
menguasai pembentukan kata.
3. Pilihan kata kurang tepat,
namun menguasai
pembentukan kata.










1. Menguasai aturan penulisan,
hanya sedikit terdapat
kesalahan.
2. Terjadi beberapa kesalahan
penggunaan ejaan, namun tidak
mengurangi makna.
3. Sering terjadi kesalahan ejaan,
sehingga mengaburkan makna.








Jumlah Skor Maksimum 100
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2. Validitas
Validitas ini digunakan untuk mengetahui kemampuan soal dalam
mengungkapkan isi suatu konsep yang diukur. Uji validitas juga menggunakan
validitas konstruk yang dilakukan dengan expert judgement, yaitu meminta
pendapat dari ahli. Dalam hal ini pendapat ahli yang digunakan adalah pendapat
dari dosen pembimbing.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar.
Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil dari kemampuan menulis teks berita.
Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum perlakuan (prates) dan sesudah
perlakuan (pascates). Prates berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal
menulis teks berita sebelum siswa mendapatkan perlakuan. Pascates berfungsi
untuk mengetahui kemampuan akhir menulis teks berita siswa pada kelompok
eksperimen setelah mendapatkan perlakuan dengan strategi TTW. Kedua tes ini
juga diberikan pada kelompok kontrol, untuk mengetahui perbedaan kemampuan
menulis teks berita antara siswa yang menggunakan strategi TTW dan yang tidak.
H. Teknik Analisis Data
Penerapan teknik analisis data menggunakan uji-t. Teknik analisis data ini
dibantu dengan menggunakan program SPSS 16.0. Dalam sebuah penelitian yang
menggunakan analisis data dengan uji–t atau t-test, terdapat dua asumsi yang
harus dipenuhi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas (Arikunto, 2010: 307).
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1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengkaji normal tidaknya sebaran data
penelitian. Uji normalitas dilakukan pada skor prates dan pascates dengan
menggunakan rumus kolmogorov smirnov yang dilakukan dengan kaidah Asymp.
Sig atau nilai p pada taraf signifikansi alpha sebesar 5%. Jika p > 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal. Perhitungan normalitas ini menggunakan bantuan
komputer program SPSS 16.0.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel
yang diambil dari populasi penelitian memiliki varians yang sama dan tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara yang satu dengan yang lain. Uji
homogenitas dilakukan pada skor hasil prates dan pascates dengan kaidah jika
nilai signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Perhitungan
homogenitas dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 16.0.
Berdasarkan pada perhitungan tersebut dapat diketahui perbedaan yang signifikan
dari kedua kelompok tersebut dan dapat diketahui keefektifan dari strategi TTW
dalam menulis teks berita.
c. Uji Statistik
Hipotesis statistik sering disebut sebagai hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol
merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara variabel
X dan variabel Y. Hipotesis ini dinyatakan dalam rumus:
1. Ho = µ1 ≤ µ2
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Ha = µ1 > µ2
2. Ho = µ1 ≤ µ2
Ha = µ1 > µ2
Keterangan:
μ₁ : kelompok eksperimen, kelas yang menggunakan media strategi TTW
dalam pembelajaran menulis teks berita.
μ₂ : kelompok kontrol, kelas yang tidak menggunakan strategi TTW dalam
pembelajaran menulis teks berita.
Ho : tidak ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan
antara siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti
pembelajaran menulis teks berita dengan strategi TTW dan siswa kelas
VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks
berita tanpa strategi TTW
Ha : ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran
menulis teks berita dengan strategi TTW dan siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita tanpa
strategi TTW
Ho : strategi TTW tidak efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks
berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul.
Ha : strategi TTW efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita dengan strategi
TTW dan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran
menulis teks berita tanpa strategi TTW. Selain itu, untuk menguji keefektifan
strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Sewon. Data dalam penelitian ini meliputi data prates dan data pascates.
Data skor awal diperoleh melalui kegiatan prates menulis teks berita. Hasil
penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai
berikut.
1. Deskripsi Data Penelitian
a. Prates Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol
Kelompok kontrol merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan strategi TTW. Sebelum kelompok kontrol melakukan
pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan prates berupa tes menulis teks berita.
Subjek pada prates kelompok kontrol sebanyak 25 siswa. Dari hasil prates
menulis teks berita, diperoleh data nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 79 dan
nilai terendah adalah 52.
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Dengan menggunakan program komputer SPSS 16.0, diketahui bahwa
nilai mean yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat prates sebesar 66,56;
mode 71; median 67; dan simpangan baku sebesar 7,36. Distribusi frekuensi
prates menulis teks berita kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 6: Distribusi Frekuensi Nilai Prates Kemampuan Menulis Teks Berita
Kelompok Kontrol







1. 76-79 3 12 3 12
2. 72-75 3 12 6 24
3. 68-71 6 24 12 48
4. 64-67 4 16 16 64
5. 60-63 4 16 20 80
6. 56-59 4 16 24 96
7. 52-55 1 4 25 100
Total 25 100 25 100
Tabel di atas disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
Gambar 3: Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Prates Kemampuan Menulis
















Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan
nilai prates menulis teks berita kelompok kontrol dibagi menjadi tiga kategori,
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan nilai prates
menulis teks berita kelompok kontrol disajikan dalam tabel 7 dan diagram berikut.
Tabel 7: Kategori Kecenderungan Nilai Prates Keterampilan Menulis Teks
Berita Kelompok Kontrol







1. Rendah <61 9 36 9 36
2. Sedang 61-70 10 40 19 76
3. Tinggi >70 6 24 25 100
Tabel 7 di atas dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut.
Gambar 4: Diagram Kategori Kecenderungan Nilai Prates Keterampilan





b. Prates Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mengikuti
pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan strategi TTW. Sebelum
kelompok eksperimen diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan prates
berupa tes menulis teks berita. Subjek pada kelompok eksperimen sebanyak 25
siswa. Dari hasil prates menulis teks berita, diperoleh data nilai tertinggi yang
dicapai siswa adalah 82 dan nilai terendah adalah 55.
Dengan menggunakan program komputer SPSS 16.0, diketahui bahwa
nilai mean yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat prates sebesar 67;
mode sebesar 65; median 65; dan simpangan bakunya sebesar 7,308. Distribusi
frekuensi nilai prates menulis teks berita kelompok eksperimen dapat dilihat pada
tabel berikut.
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Nilai Prates Menulis Teks Berita Kelompok
Eksperimen







1. 79-82 3 12 3 12
2. 75-78 1 4 4 16
3. 71-74 4 16 8 32
4. 67-70 3 12 11 44
5. 63-66 8 32 19 76
6. 59-62 3 12 22 88
7. 55-58 3 12 25 100
Total 25 100 25 100
Tabel di atas disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
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Gambar 5: Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Prates Menulis Teks Berita
Kelompok Eksperimen
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan
nilai prates menulis teks berita kelompok eksperimen dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan
nilai prates menulis teks berita kelompok eksperimen disajikan dalam tabel  dan
diagram berikut.
Tabel 9: Kategori Kecenderungan Nilai Prates Keterampilan Menulis Teks
Berita Kelompok Eksperimen







1. Rendah <64 9 36 9 36
2. Sedang 64-73 11 44 20 80
3. Tinggi >73 5 20 25 100


















Gambar 6: Diagram Kategori Kecenderungan Nilai Prates Keterampilan
Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen
c. Pascates Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol
Pemberian pascates menulis teks berita pada kelompok kontrol bertujuan
untuk melihat pencapaian peningkatan pembelajaran keterampilan menulis teks
berita tanpa strategi TTW. Dari hasil menulis teks berita saat pascates diperoleh
data nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 84 dan nilai terendah adalah 75.
Dengan menggunakan program komputer SPSS 16.0, diketahui bahwa
nilai mean yang diraih siswa kelompok kontrol pada saat pascates sebesar 78,60;
mode 79; median 79; dan simpangan bakunya sebesar 2,614. Hasil penghitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi nilai pascates





Tabel 10: Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Menulis Teks Berita Kelompok
Kontrol







1. 84 1 4 1 4
2. 83 1 4 2 8
3. 82 2 8 4 16
4. 81 2 8 6 24
5. 80 3 12 9 36
6. 79 4 16 13 52
7. 78 2 8 15 60
8. 77 3 12 18 72
9. 76 4 16 22 88
10. 75 3 12 25 100
Total 25 100 25 100
Tabel di atas disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.



















Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan
nilai pascates menulis teks berita kelompok kontrol dibagi menjadi tiga kategori,
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan nilai pascates
menulis teks berita kelompok kontrol disajikan dalam tabel  dan diagram berikut.
Tabel 11: Kategori Kecenderungan Nilai Pascates Keterampilan Menulis
Teks Berita Kelompok Kontrol







1. Rendah <78 10 40 10 40
2. Sedang 78-81 11 44 21 84
3. Tinggi >81 4 16 25 100
Tabel di atas disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut.
Gambar 8: Diagram Kategori Kecenderungan Nilai Pascates Keterampilan





d. Pascates Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen
Pemberian pascates menulis teks berita pada kelompok eksperimen
bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis teks berita
dengan pembelajaran menggunakan strategi TTW. Dari hasil tes menulis teks
berita saat pascates diperoleh data nilai tertinggi yang diraih siswa adalah 88 dan
nilai terendah adalah 80.
Dengan menggunakan program SPSS 16.0 diketahui bahwa nilai mean
yang diraih siswa kelompok eksperimen pada saat pascates sebesar 84,84; mode
85; median 85; dan simpangan bakunya sebesar 1,972. Distribusi frekuensi nilai
pascates menulis teks berita kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut
ini.
Tabel 12: Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Menulis Teks Berita Kelompok
Eksperimen







1. 88 1 4 1 4
2. 87 5 20 6 24
3. 86 4 16 10 40
4. 85 5 20 15 60
5. 84 4 16 19 76
6. 83 4 16 23 92
7. 81 1 4 24 96
8. 80 1 4 25 100
Total 25 100 25 100
Tabel di atas disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
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Gambar 9: Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Menulis Teks Berita
Kelompok Eksperimen
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan
nilai pascates menulis teks berita kelompok eksperimen dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori kecenderungan perolehan
nilai pascates menulis teks berita kelompok eksperimen disajikan dalam tabel  dan
diagram berikut.
Tabel 13: Kategori Kecenderungan Nilai Pascates Keterampilan Menulis
Teks Berita Kelompok Eksperimen







1. Rendah <83 2 8 2 8
2. Sedang 83-85 13 52 15 60
3. Tinggi >85 10 40 25 100















Gambar 10: Diagram Kategori Kecenderungan Nilai Pascates Keterampilan
Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen
e. Rangkuman Hasil Prates dan Pascates Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen
Hasil analisis statistik deskriptif nilai prates dan pascates menulis teks
berita pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen meliputi jumlah subjek,
mean, mode, dan median. Rangkuman hasil analisis statistik deskriptif nilai prates
dan pascates kedua kelompok disajikan dalam tabel sebagai berikut.
Tabel 14: Perbandingan Data Statistik Prates dan Pascates Keterampilan













Subjek 25 25 25 25
Mean 66,56 67 78,60 84,84
Mode 71 65 79 85
Median 67 65 79 85
Nilai Tertinggi 79 82 84 88





Berdasarkan tabel 14 di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan nilai
rata-rata kelompok eksperimen lebih besar daripada peningkatan nilai rata-rata
kelompok kontrol. Hasil perbandingan data statistik keterampilan menulis teks
berita kelompok kontrol dan eksperimen dapat disajikan dalam bentuk grafik
sebagai berikut.
Gambar 11: Grafik Perbandingan Data Statistik Prates dan Pascates
Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol dan
Eksperimen
2. Uji Persyaratan Analisis Data
Setelah dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas
varians. Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians disajikan
sebagai berikut.
a. Uji Normalitas Sebaran Data
Uji normalitas sebaran data dilakukan pada data yang diperoleh dari


















kelompok eksperimen. Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila p yang
diperoleh dari hasil pernghitungan lebih besar dari taraf signifikansi 5% (p >
0,05). Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data hasil menulis teks berita
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan sebagai berikut.
Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Keterampilan
Menulis Teks Berita


















0,200 Asymp. Sig. (2-tailed)
0,2000>0,05= Normal
Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data diketahui nilai Asymp. Sig
(2-tailed) lebih besar dari 0,05 (taraf signifikansi 5%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebaran data prates dan pascates menulis teks berita kelompok
kontrol dan eksperimen berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas Varians
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians dengan bantuan program SPSS 16.0. Syarat varians data
dikatakan bersifat homogen apabila nilai signifikan yang ditetapkan lebih besar
dari taraf signifikansi 5% (0,05). Rangkuman hasil penghitungan uji homogenitas
varians data prates dan pascates menulis teks berita disajikan sebagai berikut.
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Tabel 16: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians




Prates 0,72 49 0,79 Sig. 0,79 > 0,05= Homogen
Pascates 2,96 49 0,91 Sig. 0,91 > 0,05= Homogen
Dari tabel 16 tersebut dapat diketahui bahwa varians data prates dan
pascates menulis teks berita bersifat homogen. Hasil penghitungan uji
homogenitas varians data prates dan pascates menulis teks berita selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran.
3. Analisis Data
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu
untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang
signifikan antara siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti
pembelajaran menulis teks berita dengan strategi TTW dan siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita tanpa strategi
TTW. Selain itu, untuk menguji keefektifan strategi TTW dalam pembelajaran
menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon. Berikut ini adalah
hasil analisis data dengan menggunakan uji-t.
a. Uji-t Sampel Berhubungan
Uji-t sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
perbedaan keterampilan menulis teks berita antara sebelum dan sesudah
dilaksanakan pembelajaran menulis teks berita, baik kelompok kontrol maupun
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kelompok eksperimen. Penghitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan dengan
bantuan komputer SPSS 16.0.
1) Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok
Kontrol
Uji-t yang dilakukan pada data prates dan pascates menulis teks berita
kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis
teks berita siswa kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah perlakuan. Hal
tersebut untuk membuktikan keefektifan strategi TTW dalam pembelajaran
menulis teks berita. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
Rangkuman hasil uji-t data prates dan pascates menulis teks berita kelompok
kontrol adalah sebagai berikut.
Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan
Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol
Data th db p Keterangan
Prates dan pascates
kelompok kontrol
8,553 24 0,000 p < 0,005= signifikan
Dari tabel 17 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar
8,5535 dengan db 24 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut
menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis teks berita kelompok
kontrol antara sebelum dan sesudah pembelajaran.
2) Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok
Eksperimen
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Uji-t yang dilakukan pada data prates dan pascates menulis teks berita
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan keterampilan
menulis teks berita siswa kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah
perlakuan. Hal tersebut untuk membuktikan keefektifan strategi TTW dalam
pembelajaran menulis teks berita. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran. Rangkuman hasil uji-t data prates dan pascates menulis teks berita
kelompok eksperimen adalah sebagai berikut.
Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan
Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen




7,762 24 0,000 p < 0,005= signifikan
Dari tabel 18 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar
7,762dengan db 24 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut
menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis teks berita kelompok
eksperimen antara sebelum dan sesudah pembelajaran.
b. Uji-t Sampel Bebas
Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
perbedaan keterampilan menulis teks berita antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Penghitungan uji-t untuk sampel bebas dilakukan dengan
bantuan program SPSS 16.0.
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1) Uji-t Data Prates Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen
Uji-t pada data prates keterampilan menulis teks berita kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemampuan awal menulis teks berita antara kedua kelompok tersebut. hasil uji-t
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Rangkuman hasil uji-t data prates
menulis teks berita kelompok kontrol dan kelompok eksperimen ada sebagai
berikut.
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Data Prates Keterampilan Menulis Teks
Berita Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen





0,212 49 0,833 p > 0,05= tidak signifikan
Dari tabel 19 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar
0,212 dengan db 49 dan nilai p sebesar 0,833. Nilai p lebih besar dari taraf
signifikansi 5% (p = 0,833 > 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut
menunjukkan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal menulis teks berita
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
2) Uji-t Data Pascates Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen
Uji-t yang dilakukan pada pascates menulis teks berita kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen dilakukan unutk mengetahui ada tidaknya perbedaan
48
keterampilan menulis teks berita setelah diberikan perlakuan antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Rangkuman hasil uji-t data pascates menulis
teks berita kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah sebagai berikut.
Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pascates Keterampilan Menulis Teks
Berita Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen




9,528 49 0,000 p < 0,05= signifikan
Dari tabel 20 di atas dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar
9,528 dengan db 49 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis
teks berita kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan.
4. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis. Dengan melihat hasil penghitungan uji-t tersebut, maka dapat
diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut.
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan
kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita dengan strategi
TTW dan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran
menulis teks berita tanpa strategi TTW”. Hipotesis tersebut merupakan hipotesis
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alternatif (Ha), sehingga diperlukan hipotesis nol (Ho). Hipotesis nolnya adalah
“tidak ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita
dengan strategi TTW dan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti
pembelajaran menulis teks berita tanpa strategi TTW”.
Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dengan bantuan program
komputer SPSS 16.0. Perbedaan keterampilan menulis teks berita antara
kelompok yang menggunakan strategi TTW dengan yang tanpa menggunakan
strategi TTW dapat dilihat dari uji-t sampel bebas antara nilai pascates kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Berikut ini hasil uji-t tersebut.
Tabel 21: Hasil Uji-t Data Pascates Keterampilan Menulis Teks Berita
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen




9,528 49 0,000 p < 0,05= signifikan
Dari tabel 21 tersebut dapat diketahui besarnya t hitung (th) adalah sebesar
9,528 dengan db 49 dan nilai p = 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi
5% (p = 0,000 < 0,05). Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahui hasil
pengujian hipotesis sebagai berikut.
Ho= Tidak ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan
antara siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti
pembelajaran menulis teks berita dengan strategi TTW dan siswa kelas
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VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks
berita tanpa strategi TTW (ditolak).
Ha= Ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran
menulis teks berita dengan strategi TTW dan siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita tanpa
strategi TTW (diterima).
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “strategi TTW efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Sewon Bantul”. Hipotesis tersebut merupakan hipotesis alternatif (Ha),
sehingga diperlukan hipotesis nol (Ho). Hipotesis nolnya adalah “strategi TTW
tidak efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul”.
Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t dengan bantuan program
komputer SPSS 16.0. Keefektifan strategi TTW dalam pembelajaran menulis teks
berita dapat dilihat dari uji-t sampel berhubungan antara prates kelompok
eksperimen dengan pascates eksperimen. Berikut ini hasil uji-t tersebut.
Tabel 22: Hasil Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Teks
Berita Kelompok Eksperimen
Data th db p Keterangan
Prates dan pascates
kelompok eksperimen
7,762 24 0,000 p < 0,05= signifikan
51
Dari tabel 22 di atas dapat diketahui t hitung (th) adalah sebesar 7,762
dengan db 5224 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi
5% (p = 0,000 < 0,05). Selain perhitungan uji-t dilakukan perhitungan gain score
karena nilai p pada kelompok kontrol juga lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p
= 0,000 < 0,05). Perhitungan gain score dengan membandingkan kenaikan mean
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Mean kelompok kontrol saat prates menulis teks berita adalah 66,56 dan
mean saat pascates sebesar 78,60. Artinya, terjadi peningkatan mean keterampilan
menulis teks berita kelompok kontrol sebesar 12,04. Pada kelompok eksperimen
mean saat prates menulis teks berita sebesar 67, sedangkan pada pascates adalah
84,84. Artinya, mean kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar
17,84. Peningkatan mean pada kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan
kelompok kontrol. Berdasarkan data-data tersebut, maka dapat diketahui hasil
pengujian hipotesis sebagai berikut.
Ho= Strategi TTW tidak efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks
berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul (ditolak).
Ha= Strategi TTW efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul (diterima).
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 4 Sewon
menyatakan bahwa populasi kelas VIII dengan jumlah siswa keseluruhan 112
52
anak. Besaran sampel dalam penelitian adalah 56 yang terbagi dalam dua
kelompok yaitu 28 sampel kelompok kontrol dan 28 sampel kelompok
eksperimen. Akan tetapi, karena ada beberapa siswa yang tidak berangkat saat
prates dan pascates, maka jumlah yang dipakai adalah 25 siswa untuk kelompok
kontrol dan 25 siswa untuk kelompok eksperimen. Tujuan dari penelitian ini ada
dua, pertama untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan menulis teks
berita yang signifikan antara siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang
mengikuti pembelajaran menulis teks berita dengan strategi TTW dan siswa kelas
VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita tanpa
strategi TTW. Kedua, untuk menguji keefektifan strategi TTW dalam
pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon.
Berikut ini pembahasan hasil penelitian.
1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Teks Berita pada
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Kondisi awal keterampilan menulis teks berita kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen diketahui melalui hasil prates dari kedua kelompok
tersebut. Prates diberikan kepada kedua kelompok sebelum kedua kelompok
tersebut mendapatkan perlakuan. Prates yang diberikan pada kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen adalah sama, yaitu dengan tes menulis teks berita.
Setelah dilakukan prates terhadap kelompok kontrol dan kelompok eksperimen,
kemudian dilakukan penjaringan data dengan menggunakan instrumen penelitian
yang berupa pedoman penskoran menulis teks berita. Dari penjaringan data
tersebut diperoleh hasil prates keterampilan menulis teks berita.
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Skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol adalah 79, skor terendah
adalah 52, mean 66,56; mode 71; median 67; dan standar deviasi 7,36. Skor
tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen sebesar 82, skor terendah 55, mean
67; mode 65; median 65; dan standar deviasi 7,308. Dari hasil yang diperoleh
dapat diketahui bahwa skor prates menulis teks berita antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen masih belum bagus.
Berdasarkan hasil prates pada kelompok kontrol dan eksperimen, nilai
rata-rata yang diperoleh tidak berbeda secara signifikan. Dengan demikian,
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki kondisi awal yang hampir
sama. Apabila terjadi perbedaan kemampuan menulis disebabkan oleh adanya
pengaruh perlakuan. Kemampuan menulis teks berita siswa dapat dilihat dari
kriteria penilaian yang meliputi kelengkapan isi, organisasi, kosakata, serta
penggunaan ejaan dan tanda baca.
a. Kelengkapan Isi
Teks berita yang ditulis siswa pada saat prates dalam aspek isi cukup
baik. Sebagian besar tulisan sudah mengandung unsur 5W+1H. Akan tetapi,
beberapa di antaranya masih ada tulisan yang kurang lengkap unsur beritanya.
Berikut adalah hasil tulisan teks berita siswa dalam data 1.
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(D1/RAF.23/KK/PRE)
Dalam data 1 pokok teks berita yang disampaikan adalah erupsi Gunung
Sinabung di Sumatera Utara. Dalam tulisan tersebut sudah terdapat unsur apa
(erupsi Gunung Sinabung), di mana (di Sumatera Utara), kapan (14 Januari 2014),
siapa (TIM SAR dan warga), bagaimana (pencarian 14 korban yang setelah itu
dibawa ke rumah sakit menggunakan ambulan). Akan tetapi, unsur mengapa tidak
terdapat dalam tulisan tersebut, sehingga latar belakang peristiwa tersebut tidak
disampaikan kepada pembaca.
b. Organisasi
Aspek organisasi dalam penilaian menulis teks berita mencakup urutan
menulis yang sesuai dengan struktur teks berita yang meliputi judul, lead (teras
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berita), tubuh berita, dan penutup. Pemberian judul harus menggunakan kata-kata
yang menarik dan mengangkat satu atau beberapa unsur pokok berita. Teras berita
merupakan bagian awal berita yang terletak di paragraf pertama. Teras ditulis
dengan memasukkan bagian-bagian pokok berita dan berisi tentang hal-hal
penting. Tubuh berita berisi rincian data atau informasi yang mendukung.
Dari segi organisasi, gagasan yang disampaikan dalam tulisan teks berita
yang dibuat siswa pada saat prates sebagian besar masih belum runtut dan belum
memenuhi struktur tulisan teks berita. Informasi penting belum terpusat pada teras
berita, tapi tersebar di seluruh teks. Pemberian judul juga kurang menarik. Hal
tersebut dapat dilihat pada data 2 berikut.
(D2/PR.23/KE/PRE).
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Dari data 2 dapat dilihat hasil tulisan teks berita siswa pada saat prates.
Dalam data 2 judul yang ditulis masih kurang menarik, sehingga tidak menarik
minat pembaca. Penyusunan kalimat dan gagasan masih menyebar dan kurang
sesuai dengan struktur teks berita.
c. Kosakata
Pemilihan kosakata dalam penulisan teks berita diperlukan agar tidak
merusak makna. Dalam memilih kata yang digunakan siswa banyak menggunakan
kata yang belum tepat, siswa tidak menggunakan pembentukan kata dengan tepat




Dari tulisan di atas terlihat adalah konjungsi “dan” yang berada di awal
kalimat. Konjungsi “dan” seharusnya tidak boleh berada di awal kalimat atau
paragraf. Dalam tulisan tersebut juga terdapat penulisan yang salah terkait dengan
kata depan di pada kata Diposko, yang seharunsya ditulis Di Posko.
d. Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca
Ejaan dan tanda baca yang digunakan siswa masih mengalami beberapa
kesalahan. Pemakaian huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma. Hal tersebut
dapat dilihat pada data 4.
(D4/AM.01/KE/PRE).
Dalam data 4 dapat dilihat kesalahan siswa pada aspek penggunaan ejaan
dan tanda baca. Beberapa kata yang seharusnya ditulis menggunakan huruf kapital
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ditulis dengan huruf kecil. Seperti pada penulisan judul, “banjir di jakarta”, yang
seharusnya ditulis “Banjir di Jakarta.”
2. Deskripsi Kondisi Akhir Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Setelah kelompok eksperimen diberikan pembelajaran dengan
menggunakan strategi TTW sebanya 4 kali perlakuan dan kelompok kontrol
diberikan pembelajaran tanpa menggunakan strategi TTW, dilakukan pascates
untuk mengetahui kondisi akhir dalam penelitian ini. Kondisi akhir kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dalam penelitian ini dapat diketahui dari skor
pascates kemampuan menulis teks berita. Skor tertinggi yang diperoleh kelompok
kontrol adalah 84, skor terendah 75, mean 78,60; mode 79; median 79; dan
standar deviasi 2,614. Skor tertinggi kelompok eksperimen sebesar 88, skor
terendah 80, mean 84,84; mode 85; median 85, dan standar deviasi 1,972. Dari
hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa skor pascates kemampuan menulis
teks berita antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mengalami
peningkatan.
Tulisan teks berita siswa kelompok eksperimen pada saat pascates
mengalami peningkatan dalam aspek isi, organisasi, serta penggunaan ejaan dan
tanda baca, meskipun masih terdapat beberapa kesalahan pada aspek yang lain.




Dalam data 5, dapat dilihat bahwa tulisan teks berita siswa pada
kelompok eksperimen mengalami peningkatan pada aspek isi dan organisasi.
Pemberian judul sudah menarik, dengan pengembangan informasi sesuai dengan




Data 6 berisi tentang informasi amblasnya jembatan gorongan di
Condong Catur. Siswa sudah mengorganisasikan informasi secara singkat, padat,
dan jelas serta memuat unsur 5W+1H. Akan tetapi, masih ada beberapa kesalahan
tanda baca seperti pada kalimat “Agar tidak memperparah antrean lalu lintas yang
terjadi. Pada pagi itu juga pihaknya langsung melakukan perbaikan sementara
dengan mengurug aspal yang amblas.”, yang seharusnya ditulis “Agar tidak
memperparah antrian lalu lintas yang terjadi, pada pagi itu juga pihaknya
langsung melakukan perbaikan sementara dengan mengurug aspal yang amblas.”
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Tulisan teks berita kelompok kontrol juga mengalami peningkatan pada
aspek isi. Hal tersebut dapat dilihat pada data 7.
(D7/PAW.20/KK/POS)
Dalam data 7 dapat dilihat peningkatan siswa dalam mengembangkan
gagasan atau ide. Informasi yang disampaikan sudah mencakup unsur 5W+1H.




Dalam data 8 tersebut, hasil tulisan siswa kelompok kontrol pada saat
pascates juga mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat pada aspek isi.
Informasi yang disampaikan sudah mencakup unsur 5W+1H. Akan tetapi, masih
ada beberapa kesalahan ejaan. Hasil tulisan teks berita kelompok kontrol tersebut
berbeda dengan hasil tulisan teks berita kelompok eksperimen. Isi dan organisasi
yang dikemukakan pada kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
isi dan organisasi yang dikemukakan kelompok kontrol.
3. Perbedaan Keterampilan Menulis Teks Berita Antara Kelompok yang
Menggunakan Strategi TTW dengan Kelompok yang Tidak
Menggunakan Strategi TTW
Hasil prates keterampilan menulis teks berita kelompok kontrol dan
eksperimen menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan keterampilan menulis teks
63
berita antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok
kontrol dan eksperimen berangkat dari titik tolak yang sama.
Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis teks berita
dengan strategi TTW. Siswa kelompok eksperimen yang menggunakan strategi
TTW dapat mengembangkan topik untuk menulis teks berita. Strategi TTW
melibatkan proses berpikir, berbicara (berdiskusi), dan menulis. Hal ini efektif
karena dapat memotivasi siswa. Selain itu, siswa lebih mudah
mengidentifikasikan data yang akan ditulis menjadi teks berita. Setelah
mendapatkan pembelajaran menulis teks berita dengan strategi TTW, kemampuan
menulis teks berita siswa mengalami peningkatan yang cukup tinggi.
Siswa kelompok kontrol adalah siswa yang mengikuti pembelajaran
menulis teks berita tanpa strategi TTW. Siswa kelompok kontrol mengalami
peningkatan yang lebih rendah daripada kelompok eksperimen. Hal tersebut dapat
diketahui dari mean saat prates dan pascates menulis teks berita kelompok
kontrol. Mean kelompok kontrol saat prates menulis teks berita adalah 66,56 dan
mean saat pascates sebesar 78,60. Artinya, terjadi peningkatan mean keterampilan
menulis teks berita kelompok kontrol sebesar 12,04. Pada kelompok eksperimen
mean saat prates menulis teks berita sebesar 67, sedangkan pada saat pascates
adalah 84,84. Artinya, mean kelompok eksperimen mengalami peningkatan
sebesar 17,84.
Nilai pascates menulis teks berita kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen selanjutnya dihitung menggunakan rumus uji-t untuk sampel bebas.
Hasil penghitungan menunjukkan bahwa nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi
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5% (p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis teks berita
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan.
Hasil dari penelitian kelompok eksperimen menunjukkan bahwa strategi
TTW telah teruji dapat bermanfaat bagi siswa dalam pembelajaran menulis teks
berita sehingga terjadi peningkatan keterampilan menulis teks berita. Manfaat
yang diperoleh siswa kelompok eksperimen terlihat ditunjukkan oleh beberapa
hal, di antaranya adalah pengorganisasian ide yang tertata lebih baik sehingga
hasil tulisan siswa tidak keluar dari topik yang ditentukan, pengembangan
gagasan yang memuat unsur teks berita, serta penulisan informasi yang singkat,
padat, dan jelas.
Strategi TTW memperkenankan siswa untuk memancing ide-ide sebelum
menuliskannya dan juga membantu siswa dalam mengumpulkan dan
mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur. Strategi tersebut dapat
meningkatkan nilai siswa dalam pembelajaran menulis teks berita. Pernyataan
tersebut mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis teks
berita antara kelompok yang menggunakan strategi TTW dalam pembelajaran
menulis teks berita dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis teks
berita tanpa menggunakan strategi TTW. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan
penelitian ini telah tercapai.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Nailil Fikriyati (2013)
dengan judul “Keefektifan Strategi Information Search dalam Pembelajaran
Menulis Teks Berita pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Demak Tahun Ajaran
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2012/2013”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
keterampilan menulis teks berita antara kelompok yang menggunakan strategi
Information Search dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran keterampilan
menulis teks berita tanpa menggunakan strategi Information Search.
Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian
Herniningsih dengan judul “Keefektifan Pembelajaran Menulis Teks Berita
dengan Perlakuan Model Penelitian Sosial dan Model Penelitian Hukum Siswa
SMA Kelas IPA dan IPS”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan keterampilan menulis teks berita antara kelompok yag menggunakan
perlakuan model penelitian sosial dan model penelitian hukum dengan kelompok
yang mengikuti pembelajaran keterampilan menulis teks berita tanpa
menggunakan perlakuan model penelitian sosial dan model penelitian hukum.
4. Keefektifan Strategi TTW dalam Pembelajaran Menulis Teks Berita
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon
Strategi TTW dapat digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita.
Keefektifan strategi dalam pembelajaran menulis teks berita dapat dilihat setelah
adanya perlakuan dan pascates pada kelompok eksperimen. Nilai rata-rata
pascates keterampilan menulis teks berita kelompok eksperimen yang mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi TTW lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa strategi TTW.
Nilai rata-rata prates kelompok eksperimen dibandingkan dengan nilai
rata-rata pascates kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 17,84.
Nilai rata-rata prates kelompok kontrol dibandingkan dengan nilai rata-rata
pascates kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 12,04. Nilai kenaikan
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rata-rata pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan nilai kenaikan rata-rata pada kelompok kontrol.
Keefektifan penggunaan strategi TTW pada pembelajaran menulis teks
berita dalam penelitian ini diketahui dengan perhitungan uji-t. Perhitungan
tersebut dilakukan pada nilai prates dan pascates kelompok eksperimen.
Perhitungan uji-t menunjukkan besarnya t hitung (th) yaitu 7,762 dengan db 24 dan
nilai p sebesar 0,000. Nilai p kurang dari signifikansi 0,05 (p = 0,000 < 0,05).
Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan
kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks berita dengan strategi
TTW dan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran
menulis teks berita tanpa strategi TTW.
Strategi TTW membantu siswa untuk lebih mudah menulis karena
dengan strategi ini siswa dapat memperluas pengetahuan tentang informasi
melalui kegiatan berpikir, berdiskusi, dan menulis. Dengan berdiskusi, siswa akan
lebih banyak mengumpulkan informasi. Hal tersebut membantu siswa, sehingga
teks berita yang ditulis menjadi berita yang singkat, padat, jelas, dan sesuai
ketentuan penulisan.
C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada waktu penelitian. Waktu
penelitian terkendala karena adanya hari libur sekolah akibat terjadinya hujan abu
vulkanik dari Gunung Kelud pada 15-18 Februari. Siswa juga mengalami
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kejenuhan dalam proses pembelajaran karena pada setiap pertemuan siswa





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
1. Ada perbedaan kemampuan menulis teks berita yang signifikan antara siswa
kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang mengikuti pembelajaran menulis teks
berita dengan strategi TTW dan siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon yang
mengikuti pembelajaran menulis teks berita tanpa strategi TTW. Perbedaan
kemampuan menulis teks berita tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t
pascates kelas VIII A dan pascates kelas VIII B dengan hasil
penghitungannya yaitu t hitung (th) adalah 9,528 dengan db 49 diperoleh nilai p
= 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p = 0,000 < 0,05).
Dengan demikian, hasil uji-t menunjukkan bahwa ada perbedaan
keterampilan menulis teks berita yang signifikan antara kelas VIII A dan
kelas VIII B SMP Negeri 4 Sewon.
2. Strategi TTW efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sewon Bantul. Hal ini terbukti dari hasil
analisis menggunakan uji-t berhubungan pada nilai prates dan pascates
kelompok eksperimen. Hasil penghitungan uji-t menunjukkan data prates dan
pascates keterampilan menulis teks berita kelompok eksperimen diperoleh
nilai t hitung (th) sebesar 7,762 dengan db 24 dan nilai p sebesar 0,000. Nilai p
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lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (p = 0,000 < 0,05). Dengan demikian,
hasil uji-t berhubungan tersebut menunjukkan bahwa strategi TTW efektif
digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Sewon Bantul.
B. Implikasi
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks berita
dengan strategi TTW lebih efektif daripada pembelajaran menulis teks berita
tanpa menggunakan strategi TTW. Temuan penelitian tersebut berimplikasi dalam
meningkatkan kemampuan menulis teks berita bahwa untuk meningkatkan
kemampuan menulis teks berita perlu menggunakan strategi TTW. Penggunaan
strategi TTW dapat membantu siswa memperkaya informasi sebelum menulis
teks berita, sehingga hasil tulisan yang dibuat menjadi lebih terorganisasi.
C. Saran
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa
saran sebagai berikut.
1. Strategi TTW dapat dipergunakan sebagai salah satu alternatif bagi guru
dalam pembelajaran menulis teks berita, sehingga siswa dapat lebih
termotivasi dan diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis teks
berita dengan strategi TTW pada objek yang lebih luas.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PRATES
Sekolah : SMP N 4 Sewon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester : VIII/2
Standar
Kompetensi
: 12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
rangkuman,  teks berita, slogan/poster
Kompetensi Dasar : 12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan
jelas
Indikator 1. Mampu menyusun data pokok berita
2. Mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi
berita yang singkat, padat, dan jelas
Alokasi Waktu :   2  X  40 menit ( 1x pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu menyusun data pokok berita.
2. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu merangkai data-data pokok
berita menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas.
B. Materi Pembelajaran
Praktik menulis teks berita
C. Metode Pembelajaran
Penugasan
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu PendidikanKarakter
Awal Persiapan prates 10’ Cermat,santun
Inti
Siswa diminta untuk menulis teks berita
sesuai dengan pengetahuan awal mereka







Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen
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Akhir Siswa dan guru menyimpulkanpembelajaran hari ini. 10’
E. Sumber Belajar
Buku teks Bahasa Indonesia
F. Penilaian
1. Teknik : Penugasan
2. Bentuk Instrumen : Tugas proyek
3. Soal :
Tulislah teks berita dengan singkat, padat, dan jelas! Topik bebas.
4. Rubrik penilaian menulis teks berita:




1. Isi berita lengkap (terdapat
5W+1H).
2. Isi berita mendekati lengkap
(terdapat 4 atau lebih unsur
berita).
3. Isi berita tidak lengkap (kurang





2. Organisasi 1. Gagasan diungkapkan dengan
singkat, padat, runtut, jelas, dan
sesuai struktur.
2. Gagasan singkat, padat, namun
tidak runtut.
3. Gagasan diungkapkan dengan





3. Kosakata 1. Pilihan kata tepat dan
menguasai pembentukan kata.
2. Pilihan kata tepat, namun tidak
menguasai pembentukan kata.
3. Pilihan kata kurang tepat,
namun menguasai
pembentukan kata.











Sekolah : SMP N 4 Sewon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester : VIII/2
Standar
Kompetensi
: 12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
rangkuman,  teks berita, slogan/poster
Kompetensi Dasar : 12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan
jelas
Indikator 1.Mampu menyusun data pokok berita
2.Mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi
berita yang singkat, padat, dan jelas
3.Mampu menyunting berita
Alokasi Waktu :   2  X  40 menit ( 1x pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu menyusun data pokok berita.
2. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu merangkai data-data pokok
berita menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas.
3. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu menyunting berita.
B. Materi Pembelajaran
1. Teks berita
Berita adalah kejadian yang diulang dengan menggunakan kata-kata,
yang terkadang disertai gambar atau hanya berupa gambar saja. Teks berita
adalah suatu jenis tulisan yang di dalamnya terdapat sebuah peristiwa yang
hangat terjadi dengan berdasarkan fakta-fakta yang ada sesuai struktur dan
mencakup unsur berita.
2. Unsur-unsur berita
Unsur pokok yang harus ada yakni 5W+1H. Berikut adalah
penjelasannya.
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a. What, berkenaan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan hal-hal yang
dilakukan oleh pelaku atau pun korban dalam kejadian itu. Nilai what
ditentukan oleh kelayakan berita tersebut.
b. Who , berkenaan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan orang atau pelaku
yang terlibat dalam kejadian tersebut. Keterangan tentang pelaku harus
diidentifikasi dengan lengkap.
c. Why, berkenaan dengan fakta-fakta mengenai latar belakang dari suatu
tindakan atau kejadian yang telah diketahui unsur what-nya.
d. Where, berkenaan dengan tempat peristiwa terjadi. Nama tempat harus
diidentifikasi dengan jelas.
e. When, berkenaan dengan waktu kejadian. Waktu menjadi hal yang harus
diperhatikan, karena kejadian yang sudah lama nilainya menjadi berkurang.
Untuk feature atau berita kisah, unsur ini tidak terlalu penting karena dalam
berita kisah yang dipentingkan adalah latar belakang manusia yang terlibat
dalam peristiwa tersebut.
f. How, berkenaan dengan proses kejadian yang diberitakan, misalkan,
bagaimana terjadinya suatu peristiwa, bagaimana pelaku melakukan
perbuatannya, atau bagaimana korban mengalami nasibnya (Chaer, 2010: 18-
19).
3. Struktur teks berita
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola atau struktur
penulisan berita ada tiga bentuk, yakni segitiga terbalik, piramida, dan segi
empat panjang. Pola-pola tersebut digunakan sesuai dengan kebutuhan dan siapa
pembaca yang dituju. Struktur yang paling banyak digunakan adalah piramida
terbalik.
4. Praktik penulisan teks berita
C. Metode Pembelajaran
Ceramah, diskusi, dan penugasan
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu PendidikanKarakter
Awal 1. Persiapan pembelajaran. 15’ Kerjasama,
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2. Siswa dibagi dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 3-5 siswa.
3. Siswa dan guru berdiskusi tentang
pengertian teks berita, unsur teks







1. Siswa diperkenalkan dengan strategi
TTW (Think-Talk-Write).
2. Guru membagikan lembar kerja
dengan tema “bencana alam”.
3. Tahap Think: siswa mencermati
lembar kerja dan mencatat beberapa
pokok bahasan penting secara
individu untuk dibawa ke forum
diskusi.
4. Tahap Talk: Siswa berdiskusi dengan
kelompok yang sebelumnya dibentuk
untuk membahas isi catatan. Siswa
menggali data informasi yang mereka
ketahui tentang tema terkait. Siswa
dapat menggunakan surat kabar untuk
mendapatkan data yang akurat.
5. Tahap Write: Siswa menuliskan hasil
diskusi mereka secara individu dalam
bentuk teks berita, sesuai dengan







Akhir Siswa dan guru menyimpulkanpembelajaran hari ini. 5’
E. Sumber Belajar
Surat kabar, Buku Teks Bahasa Indonesia
F. Penilaian
1. Teknik : Penugasan
2. Bentuk Instrumen : Tugas proyek
3. Soal :
Berikut telah disediakan topik berita bencana alam. Catatlah hal-hal yang
kamu ketahui dan akan kamu diskusikan dengan temanmu!
a. Diskusikan dengan teman mengenai topik yang tercantum. Gali
informasi yang kamu ketahui, cari data-datanya dalam surat kabar!
b. Tulislah teks berita berdasarkan topik tersebut dengan singkat, padat, dan
jelas serta memperhatikan unsur teks berita!
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4. Rubrik penilaian menulis teks berita:




1. Isi berita lengkap (terdapat
5W+1H).
2. Isi berita mendekati lengkap
(terdapat 4 atau lebih unsur
berita).
3. Isi berita tidak lengkap





2. Organisasi 1. Gagasan diungkapkan
dengan singkat, padat,
runtut, jelas, dan sesuai
struktur.
2. Gagasan singkat, padat,
namun tidak runtut.
3. Gagasan diungkapkan






3. Kosakata 1. Pilihan kata tepat dan
menguasai pembentukan
kata.
2. Pilihan kata tepat, namun
tidak menguasai
pembentukan kata.
3. Pilihan kata kurang tepat,
namun menguasai
pembentukan kata.













2. Terjadi beberapa kesalahan
penggunaan ejaan, namun
tidak mengurangi makna.
3. Sering terjadi kesalahan
ejaan, sehingga
mengaburkan makna.













Sekolah : SMP N 4 Sewon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester : VIII/2
Standar
Kompetensi
: 12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
rangkuman,  teks berita, slogan/poster
Kompetensi Dasar : 12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan
jelas
Indikator 1. Mampu menyusun data pokok berita
2. Mampu merangkai data pokok-pokok berita
menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas
3. Mampu menyunting berita
Alokasi Waktu :   2  X  40 menit ( 1x pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu menyusun data pokok berita.
2. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu merangkai data-data pokok
berita menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas.
3. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu menyunting berita.
B. Materi Pembelajaran
1. Teks berita
Berita adalah kejadian yang diulang dengan menggunakan kata-kata,
yang terkadang disertai gambar, atau hanya berupa gambar saja. Teks berita
adalah suatu jenis tulisan yang di dalamnya terdapat sebuah peristiwa yang
hangat terjadi dengan berdasarkan fakta-fakta yang ada sesuai struktur dan
mencakup unsur berita.
2. Unsur-unsur berita
Unsur pokok yang harus ada yakni 5W+1H. Berikut adalah
penjelasannya.
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a. What, berkenaan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan hal-hal yang
dilakukan oleh pelaku atau pun korban dalam kejadian itu. Nilai what
ditentukan oleh kelayakan berita tersebut.
b. Who, berkenaan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan orang atau pelaku
yang terlibat dalam kejadian tersebut. Keterangan tentang pelaku harus
diidentifikasi dengan lengkap.
c. Why, berkenaan dengan fakta-fakta mengenai latar belakang dari suatu
tindakan atau kejadian yang telah diketahui unsur what-nya.
d. Where, berkenaan dengan tempat peristiwa terjadi. Nama tempat harus
diidentifikasi dengan jelas.
e. When, berkenaan dengan waktu kejadian. Waktu menjadi hal yang harus
diperhatikan, karena kejadian yang sudah lama nilainya menjadi berkurang.
Untuk feature atau berita kisah, unsur ini tidak terlalu penting karena dalam
berita kisah yang dipentingkan adalah latar belakang manusia yang terlibat
dalam peristiwa tersebut.
f. How, berkenaan dengan proses kejadian yang diberitakan, misalkan,
bagaimana terjadinya suatu peristiwa, bagaimana pelaku melakukan
perbuatannya, atau bagaimana korban mengalami nasibnya (Chaer, 2010: 18-
19).
3. Struktur teks berita
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola atau struktur
penulisan berita ada tiga bentuk, yakni segitiga terbalik, piramida, dan segi
empat panjang. Pola-pola tersebut digunakan sesuai dengan kebutuhan dan siapa
pembaca yang dituju. Struktur yang paling banyak digunakan adalah piramida
terbalik.
4. Praktik penulisan teks berita
C. Metode Pembelajaran
Ceramah, diskusi, dan penugasan
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu PendidikanKarakter
Awal 1. Persiapan pembelajaran. 15’ Kerjasama,
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2. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok
yang terdiri dari 3-5 siswa.
3. Siswa dan guru berdiskusi tentang
pengertian teks berita, unsur teks berita,







1. Siswa diperkenalkan dengan strategi
TTW (Think-Talk-Write).
2. Guru membagikan lembar kerja dengan
tema “erupsi Gunung Kelud”.
3. Tahap Think: siswa mencermati lembar
kerja dan mencatat beberapa pokok
bahasan penting secara individu untuk
dibawa ke forum diskusi.
4. Tahap Talk: Siswa berdiskusi dengan
kelompok yang sebelumnya dibentuk
untuk membahas isi catatan. Siswa
menggali data informasi yang mereka
ketahui tentang tema terkait. Siswa
dapat menggunakan surat kabar untuk
mendapatkan data yang akurat.
5. Tahap Write: Siswa menuliskan hasil
diskusi mereka secara individu dalam
bentuk teks berita, sesuai dengan unsur







Akhir Siswa dan guru menyimpulkanpembelajaran hari ini. 5’
E. Sumber Belajar
Surat kabar, Buku teks Bahasa Indonesia
F. Penilaian
1. Teknik : Penugasan
2. Bentuk Instrumen : Tugas proyek
3. Soal :
Berikut telah disediakan beberapa topik berita pendidikan. Catatlah hal-hal
yang kamu ketahui dan akan kamu diskusikan dengan temanmu!
a. Diskusikan dengan teman mengenai topik yang tercantum. Gali
informasi yang kamu ketahui, cari data-datanya dalam surat kabar!
b. Tulislah teks berita berdasarkan topik tersebut dengan singkat, padat, dan
jelas serta memperhatikan unsur teks berita!
4. Rubrik penilaian menulis teks berita:
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1. Isi berita lengkap (terdapat
5W+1H).
2. Isi berita mendekati lengkap
(terdapat 4 atau lebih unsur
berita).
3. Isi berita tidak lengkap





2. Organisasi 1. Gagasan diungkapkan
dengan singkat, padat, runtut,
jelas, dan sesuai struktur.
2. Gagasan singkat, padat,
namun tidak runtut.
3. Gagasan diungkapkan






3. Kosakata 1. Pilihan kata tepat dan
menguasai pembentukan
kata.
2. Pilihan kata tepat, namun
tidak menguasai
pembentukan kata.
3. Pilihan kata kurang tepat,
namun menguasai
pembentukan kata.










1. Menguasai aturan penulisan,
hanya sedikit terdapat
kesalahan.
2. Terjadi beberapa kesalahan
penggunaan ejaan, namun
tidak mengurangi makna.
3. Sering terjadi kesalahan
ejaan, sehingga mengaburkan
makna.








Jumlah Skor Maksimum 100
Penghitungan nilai akhir dalam skala 0—100 adalah sebagai berikut.





Sekolah : SMP N 4 Sewon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester : VIII/2
Standar
Kompetensi
: 12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
rangkuman,  teks berita, slogan/poster
Kompetensi Dasar : 12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan
jelas
Indikator 1. Mampu menyusun data pokok berita
2. Mampu merangkai data pokok-pokok berita
menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas
3. Mampu menyunting berita
Alokasi Waktu :   2  X  40 menit ( 1x pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu menyusun data pokok berita.
2. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu merangkai data-data pokok
berita menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas.
3. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu menyunting berita.
B. Materi Pembelajaran
1. Teks berita
Berita adalah kejadian yang diulang dengan menggunakan kata-kata,
yang terkadang disertai gambar, atau hanya berupa gambar saja. Teks berita
adalah suatu jenis tulisan yang di dalamnya terdapat sebuah peristiwa yang
hangat terjadi dengan berdasarkan fakta-fakta yang ada sesuai struktur dan
mencakup unsur berita.
2. Unsur-unsur berita
Unsur pokok yang harus ada yakni 5W+1H. Berikut adalah
penjelasannya.
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a. What, berkenaan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan hal-hal yang
dilakukan oleh pelaku atau pun korban dalam kejadian itu. Nilai what
ditentukan oleh kelayakan berita tersebut.
b. Who, berkenaan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan orang atau pelaku
yang terlibat dalam kejadian tersebut. Keterangan tentang pelaku harus
diidentifikasi dengan lengkap.
c. Why, berkenaan dengan fakta-fakta mengenai latar belakang dari suatu
tindakan atau kejadian yang telah diketahui unsur what-nya.
d. Where, berkenaan dengan tempat peristiwa terjadi. Nama tempat harus
diidentifikasi dengan jelas.
e. When, berkenaan dengan waktu kejadian. Waktu menjadi hal yang harus
diperhatikan, karena kejadian yang sudah lama nilainya menjadi berkurang.
Untuk feature atau berita kisah, unsur ini tidak terlalu penting karena dalam
berita kisah yang dipentingkan adalah latar belakang manusia yang terlibat
dalam peristiwa tersebut.
f. How, berkenaan dengan proses kejadian yang diberitakan, misalkan,
bagaimana terjadinya suatu peristiwa, bagaimana pelaku melakukan
perbuatannya, atau bagaimana korban mengalami nasibnya (Chaer, 2010: 18-
19).
3. Struktur teks berita
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola atau struktur
penulisan berita ada tiga bentuk, yakni segitiga terbalik, piramida, dan segi
empat panjang. Pola-pola tersebut digunakan sesuai dengan kebutuhan dan siapa
pembaca yang dituju. Struktur yang paling banyak digunakan adalah piramida
terbalik.
4. Praktik penulisan teks berita
C. Metode Pembelajaran
Ceramah, diskusi, dan penugasan
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu PendidikanKarakter
Awal 1. Persiapan pembelajaran. 15’ Kerjasama,
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2. Siswa dibagi dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 3-5 siswa.
3. Siswa dan guru berdiskusi tentang
pengertian teks berita, unsur teks







1. Siswa diperkenalkan dengan strategi
TTW (Think-Talk-Write).
2. Guru membagikan lembar kerja
dengan tema “sains”.
3. Tahap Think: siswa mencermati
lembar kerja dan mencatat beberapa
pokok bahasan penting secara
individu untuk dibawa ke forum
diskusi.
4. Tahap Talk: Siswa berdiskusi dengan
kelompok yang sebelumnya dibentuk
untuk membahas isi catatan. Siswa
menggali data informasi yang mereka
ketahui tentang tema terkait. Siswa
dapat menggunakan surat kabar untuk
mendapatkan data yang akurat.
5. Tahap Write: Siswa menuliskan hasil
diskusi mereka secara individu dalam
bentuk teks berita, sesuai dengan







Akhir Siswa dan guru menyimpulkanpembelajaran hari ini. 5’
E. Sumber Belajar
Surat kabar, Buku Teks Bahasa Indonesia
F. Penilaian
1. Teknik : Penugasan
2. Bentuk Instrumen : Tugas proyek
3. Soal :
Berikut telah disediakan beberapa topik berita sosial budaya.
a. Catatlah hal-hal yang kamu ketahui dan akan kamu diskusikan dengan
temanmu!
b. Diskusikan dengan teman mengenai topik yang tercantum. Gali
informasi yang kamu ketahui, cari data-datanya dalam surat kabar!
c. Tulislah teks berita berdasarkan topik tersebut dengan singkat, padat, dan
jelas serta memperhatikan unsur teks berita!
4. Rubrik penilaian menulis teks berita:
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1. Isi berita lengkap (terdapat
5W+1H).
2. Isi berita mendekati lengkap
(terdapat 4 atau lebih unsur
berita).
3. Isi berita tidak lengkap





2. Organisasi 1. Gagasan diungkapkan
dengan singkat, padat, runtut,
jelas, dan sesuai struktur.
2. Gagasan singkat, padat,
namun tidak runtut.
3. Gagasan diungkapkan






3. Kosakata 1. Pilihan kata tepat dan
menguasai pembentukan
kata.
2. Pilihan kata tepat, namun
tidak menguasai
pembentukan kata.
3. Pilihan kata kurang tepat,
namun menguasai
pembentukan kata.










1. Menguasai aturan penulisan,
hanya sedikit terdapat
kesalahan.
2. Terjadi beberapa kesalahan
penggunaan ejaan, namun
tidak mengurangi makna.
3. Sering terjadi kesalahan
ejaan, sehingga mengaburkan
makna.













Sekolah : SMP N 4 Sewon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester : VIII/2
Standar
Kompetensi
: 12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
rangkuman,  teks berita, slogan/poster
Kompetensi Dasar : 12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan
jelas
Indikator 1. Mampu menyusun data pokok berita
2. Mampu merangkai data pokok-pokok berita
menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas
3. Mampu menyunting berita
Alokasi Waktu :   2  X  40 menit ( 1x pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu menyusun data pokok berita.
2. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu merangkai data-data pokok
berita menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas.
3. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu menyunting berita.
B. Materi Pembelajaran
1. Teks berita
Berita adalah kejadian yang diulang dengan menggunakan kata-kata,
yang terkadang disertai gambar, atau hanya berupa gambar saja. Teks berita
adalah suatu jenis tulisan yang di dalamnya terdapat sebuah peristiwa yang
hangat terjadi dengan berdasarkan fakta-fakta yang ada sesuai struktur dan
mencakup unsur berita.
2. Unsur-unsur berita
Unsur pokok yang harus ada yakni 5W+1H. Berikut adalah
penjelasannya.
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a. What, berkenaan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan hal-hal yang
dilakukan oleh pelaku atau pun korban dalam kejadian itu. Nilai what
ditentukan oleh kelayakan berita tersebut.
b. Who, berkenaan dengan fakta-fakta yang berkaitan dengan orang atau pelaku
yang terlibat dalam kejadian tersebut. Keterangan tentang pelaku harus
diidentifikasi dengan lengkap.
c. Why, berkenaan dengan fakta-fakta mengenai latar belakang dari suatu
tindakan atau kejadian yang telah diketahui unsur what-nya.
d. Where, berkenaan dengan tempat peristiwa terjadi. Nama tempat harus
diidentifikasi dengan jelas.
e. When, berkenaan dengan waktu kejadian. Waktu menjadi hal yang harus
diperhatikan, karena kejadian yang sudah lama nilainya menjadi berkurang.
Untuk feature atau berita kisah, unsur ini tidak terlalu penting karena dalam
berita kisah yang dipentingkan adalah latar belakang manusia yang terlibat
dalam peristiwa tersebut.
f. How, berkenaan dengan proses kejadian yang diberitakan, misalkan,
bagaimana terjadinya suatu peristiwa, bagaimana pelaku melakukan
perbuatannya, atau bagaimana korban mengalami nasibnya (Chaer, 2010: 18-
19).
3. Struktur teks berita
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pola atau struktur
penulisan berita ada tiga bentuk, yakni segitiga terbalik, piramida, dan segi
empat panjang. Pola-pola tersebut digunakan sesuai dengan kebutuhan dan siapa
pembaca yang dituju. Struktur yang paling banyak digunakan adalah piramida
terbalik.
4. Praktik penulisan teks berita
C. Metode Pembelajaran
Ceramah, diskusi, dan penugasan
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu PendidikanKarakter
Awal 1. Persiapan pembelajaran. 15’ Kerjasama,
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2. Siswa dibagi dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 3-5 siswa.
3. Siswa dan guru berdiskusi tentang
pengertian teks berita, unsur teks





1. Siswa diperkenalkan dengan strategi
TTW (Think-Talk-Write).
2. Guru membagikan lembar kerja
dengan tema “pengetahuan umum”.
3. Tahap Think: siswa mencermati
lembar kerja dan mencatat beberapa
pokok bahasan penting secara
individu untuk dibawa ke forum
diskusi.
4. Tahap Talk: Siswa berdiskusi dengan
kelompok yang sebelumnya dibentuk
untuk membahas isi catatan. Siswa
menggali data informasi yang mereka
ketahui tentang tema terkait. Siswa
dapat menggunakan surat kabar untuk
mendapatkan data yang akurat.
5. Tahap Write: Siswa menuliskan hasil
diskusi mereka secara individu dalam
bentuk teks berita, sesuai dengan






Akhir Siswa dan guru menyimpulkanpembelajaran hari ini. 5’
E. Sumber Belajar
Surat kabar, Buku Teks Bahasa Indonesia
F. Penilaian
1. Teknik : Penugasan
2. Bentuk Instrumen : Tugas proyek
3. Soal :
Berikut telah disediakan beberapa topik berita politik.
a. Catatlah hal-hal yang kamu ketahui dan akan kamu diskusikan dengan
temanmu!
b. Diskusikan dengan teman mengenai topik yang tercantum. Gali
informasi yang kamu ketahui, cari data-datanya dalam surat kabar!
c. Tulislah teks berita berdasarkan topik tersebut dengan singkat, padat, dan
jelas serta memperhatikan unsur teks berita!
4. Rubrik penilaian menulis teks berita:
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1. Isi berita lengkap (terdapat
5W+1H).
2. Isi berita mendekati lengkap
(terdapat 4 atau lebih unsur
berita).
3. Isi berita tidak lengkap (kurang





2. Organisasi 1. Gagasan diungkapkan dengan
singkat, padat, runtut, jelas, dan
sesuai struktur.
2. Gagasan singkat, padat, namun
tidak runtut.
3. Gagasan diungkapkan dengan





3. Kosakata 1. Pilihan kata tepat dan menguasai
pembentukan kata.
2. Pilihan kata tepat, namun tidak
menguasai pembentukan kata.
3. Pilihan kata kurang tepat, namun
menguasai pembentukan kata.










1. Menguasai aturan penulisan,
hanya sedikit terdapat kesalahan.
2. Terjadi beberapa kesalahan
penggunaan ejaan, namun tidak
mengurangi makna.
3. Sering terjadi kesalahan ejaan,
sehingga mengaburkan makna.








Jumlah Skor Maksimum 100
Penghitungan nilai akhir dalam skala 0—100 adalah sebagai berikut.





Sekolah : SMP N 4 Sewon
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas /Semester : VIII/2
Standar
Kompetensi
: 12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk
rangkuman,  teks berita, slogan/poster
Kompetensi Dasar : 12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan
jelas
Indikator 1. Mampu menyusun data pokok berita
2. Mampu merangkai data pokok-pokok berita
menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas
Alokasi Waktu :   2  X  40 menit ( 1x pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
1. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu menyusun data pokok berita.
2. Setelah pembelajaran, diharapkan siswa mampu merangkai data-data pokok
berita menjadi berita yang singkat, padat, dan jelas.
B. Materi Pembelajaran
Praktik menulis teks berita
C. Metode Pembelajaran
Penugasan
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu PendidikanKarakter
Awal Persiapan prates 10’ cermat, santun
Inti
Siswa diminta untuk menulis teks
berita dalam lembar kerja yang sudah
disediakan. Topik bebas.
60’ Logis, cermat,santun
Akhir Siswa dan guru menyimpulkanpembelajaran hari ini. 10’
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E. Sumber Belajar
Buku Teks Bahasa Indonesia
F. Penilaian
1. Teknik : Penugasan
2. Bentuk Instrumen : Tugas proyek
3. Soal :
Tulislah teks berita dengan singkat, padat, dan jelas! Topik bebas.
4. Rubrik penilaian menulis teks berita:




1. Isi berita lengkap (terdapat
5W+1H).
2. Isi berita mendekati lengkap
(terdapat 4 atau lebih unsur
berita).
3. Isi berita tidak lengkap (kurang





2. Organisasi 1. Gagasan diungkapkan dengan
singkat, padat, runtut, jelas, dan
sesuai struktur.
2. Gagasan singkat, padat, namun
tidak runtut.
3. Gagasan diungkapkan dengan





3. Kosakata 1. Pilihan kata tepat dan menguasai
pembentukan kata.
2. Pilihan kata tepat, namun tidak
menguasai pembentukan kata.
3. Pilihan kata kurang tepat, namun
menguasai pembentukan kata.










1. Menguasai aturan penulisan,
hanya sedikit terdapat kesalahan.
2. Terjadi beberapa kesalahan
penggunaan ejaan, namun tidak
mengurangi makna.
3. Sering terjadi kesalahan ejaan,
sehingga mengaburkan makna.













Sekolah : SMP N 4 Sewon
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas / Semester : VIII / 2
Alokasi Waktu : 4 X 40 (2x Pertemuan)
A. Standar Kompetensi:
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan /
poster
B. Kompentensi Dasar:
12.2. Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas
C. Tujuan Pembelajaran:
Setelah pembelajharan berakhir diharapkan Peserta didik terampil menulis teks
berita yang benar dan aktual
 Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Berani ( courage )






Pertemuan Pertama dan kedua :
1. Kegiatan Awal
 Apersepsi :
 Guru mengajukan pertanyaan tentang bagaimana menyusun berita.







 Peserta didik mengamati bagian-bagian buku dan bertanya jawab
tentang bagian yang penting untuk menulis rangkuman buku
2. Kegiatan Inti.
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 mampu bercerita dengan urutan yang baik,suara,lafal, intonasi, gesture
dan mimik yang tepat
 memfasilitasi Peserta didik mengamati langkah menyusun berita dalam
buku siswa
 melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan
prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber;
 menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran,
dan sumber belajar lain;
 memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-
lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun
tertulis;
 Peserta didik mendiskusikan isi bagian-bagian berita
 Peserta didik mendiskusikan secara berkelompok menyusun berita dari
gambar dan data yang disiapkan dalam buku siswa
 Setiap kelompok menyajikan berita yang dibuat dari kelompok lain
mengomentarinya di sekolah / masyarakat / lainnya
 Peserta didik ditugasi menyusun berita dari peristiwa di sekolah /
masyarakat / lainnya
 Peserta didik menukarkan tulisannya dan saling memberi komentar
dengan panduan yang disiapkan
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar;
 memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok;
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok;
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 memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival,
serta produk yang dihasilkan;
 memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
 memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta
didik melalui berbagai sumber,
 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan,
 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:
 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan
menggunakan bahasa yang baku dan benar;
 membantu menyelesaikan masalah;
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan
hasil eksplorasi;
 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif.
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan
3. Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup, guru:
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan  pelajaran;
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan
tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik.
 Guru dan Peserta didik merefleksi pembelajaran menyusun berita
G. Sumber Belajar













 Mampu menyusun data
pokok-pokok berita
 Mampu merangkai data
pokok-pokok berita
menjadi berita yang




Proyek  Tulislah data pokok-







menjadi sebuah  teks
berita!




1. Penilaian hasil mengukur ketrampilan Peserta didik dalam menyusun teks
berita. Hasil penulisan dapat diamati dari segi (1) kelengkapan isi berita (
apa, siapa, di mana, kapan, bagaimna dan mengapa )  (2) Keutuhan
penyampaian ( isi urut dan jelas sehingga mudah dipahami.  (3) pemakaian
kalimt ( singkat dan jelas (4) kata-kata yang digunakan (5) kemenarikan judul
dan (6) ketepatan penggunaan ejaan.
2. Penilaian proses diarahkan pada kemampuan bekerjasama, partisipasi dalam
kelompok, ketekunan Peserta didik ddalam mengerjakan tugas – ketepatan
proses ddalam merencanakan dan menyusun berita yang actual.
Rubrik penilaian sikap dalam pembelajaran membaca buku pengethuan popular
Aspek Deskriptor Ya Tidak
1. apakah Peserta didik aktif
bertanya




1. Apakah Peserta didik telah
berusaha mencari buku dan
membuat rangkuman, serta





dalam kelompok di /
kelas
1. Apakah nPeserta didik mau
berpartisipasi mengerjakan
tugasnya dalam kelompok
2. Apakah Peserta didik mau
merevisi jika terdapat kesalahan
Kreteria: 5 Ya = 10
4 Ya = 9
3 ya = 8
di bawah 3 ya belum lulus ( perlu remidiasi )
Mengetahui,
Kepala SMP N 4 Sewon
Edi Suryanto, M.Pd
NIP. 19650525 198902 1 003
Sewon,     Januari 2014
Guru Mapel. B.Indonesia
Sri Lestari Handayani, S.Pd.
NIP. 197412030 200604 2 015
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SOAL TES MENULIS TEKS BERITA
Lampiran 3
Soal Tes Menulis Teks Berita
Berikut telah disediakan beberapa topik berita “bencana alam”.
1. Catatlah hal-hal yang kamu ketahui dan akan kamu diskusikan dengan
temanmu!
2. Diskusikan dengan teman mengenai topik yang tercantum. Gali
informasi yang kamu ketahui, cari data-datanya dalam surat kabar!
3. Tulislah teks berita berdasarkan topik tersebut dengan singkat, padat,










DATA NILAI PRATES DAN PASCATES MENULIS TEKS BERITA
KELOMPOK KONTROL
No. Data Prates Pascates
1. K1 78 83
2. K2 69 80
3. K3 69 75
4. K4 66 78
5. K5 60 76
6. K6 58 78
7. K7 59 79
8. K8 72 81
9. K9 56 76
10. K10 71 75
11. K11 61 81
12. K12 52 75
13. K13 67 80
14. K14 71 79
15. K15 64 77
16. K16 60 79
17. K17 76 82
18. K18 79 79
19. K19 66 80
20. K20 59 84
21. K21 74 82
22. K22 71 76
23. K23 75 77
24. K24 71 77
25. K25 60 76
Rata-Rata 66,56 78,60
Lampiran 5
Data Nilai Kelompok Kontrol
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DATA NILAI PRATES DAN PASCATES MENULIS TEKS BERITA
KELOMPOK EKSPERIMEN
No. Data Prates Pascates
1. E1 56 80
2. E2 65 84
3. E3 55 85
4. E4 67 84
5. E5 68 81
6. E6 64 83
7. E7 58 84
8. E8 79 86
9. E9 79 86
10. E10 72 85
11. E11 76 87
12. E12 59 87
13. E13 72 83
14. E14 74 87
15. E15 63 83
16. E16 60 87
17. E17 66 83
18. E18 82 87
19. E19 70 85
20. E20 62 85
21. E21 72 85
22. E22 63 84
23. E23 63 86
24. E24 65 88
25. E25 65 86
Rata-Rata 67 84,84
Lampiran 6
Data Nilai Kelompok Eksperimen
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PERHITUNGAN KATEGORI KECENDERUNGAN DATA
A. Prates Kelas Kontrol
1. Mi = (Nilai tertinggi + Nilai terendah)
= (79 + 52)
= 65,5
2. SDi = (Nilai tertinggi - Nilai terendah)
= (79 - 52)
= 4,5
3. Kategori rendah = < Mi - SDi
= <65,5 – 4,5
= <61
4. Kategori sedang = (Mi – Sdi) s.d. (Mi + SDi)
= (65,5 - 4,5) s.d. (65,5 + 4,5)
= 61 s.d. 70
5. Kategori tinggi = > Mi + SDi
= >65,5 + 4,5
= >70
B. Prates Kelas Eksperimen
1. Mi = (Nilai tertinggi + Nilai terendah)
= (82 + 55)
= 68,5
2. SDi = (Nilai tertinggi - Nilai terendah)
= (82 - 55)
= 4,5
Lampiran 7
Perhitungan Kategori Kecenderungan Data
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3. Kategori rendah = < Mi - SDi
= <68,5 – 4,5
= <64
4. Kategori sedang = (Mi – Sdi) s.d. (Mi + SDi)
= (68,5 - 4,5) s.d. (68,5 + 4,5)
= 64 s.d. 73
5. Kategori tinggi = > Mi + SDi
= >68,5 + 4,5
= >73
C. Pascates Kelas Kontrol
1. Mi = (Nilai tertinggi + Nilai terendah)
= (84 + 75)
= 79,5
2. SDi = (Nilai tertinggi - Nilai terendah)
= (84 - 75)
= 1,5
3. Kategori rendah = < Mi - SDi
= <79,5 – 1,5
= <78
4. Kategori sedang = (Mi – Sdi) s.d. (Mi + SDi)
= (79,5 – 1,5) s.d. (79,5 + 1,5)
= 78 s.d. 81
5. Kategori tinggi = > Mi + SDi
= >79,5 + 1,5
= >81
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D. Pascates Kelas Eksperimen
1. Mi = (Nilai tertinggi + Nilai terendah)
= (88 + 80)
= 84
2. SDi = (Nilai tertinggi - Nilai terendah)
= (88 - 80)
= 1,3
3. Kategori rendah = < Mi - SDi
= <84 – 1,3
= <82,7      <83
4. Kategori sedang = (Mi – Sdi) s.d. (Mi + SDi)
= (84 – 1,3) s.d. (84 + 1,3)
= 83 s.d. 85
5. Kategori tinggi = > Mi + SDi




A. Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Prates Kelompok Kontrol
Statistics
Prates Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol
N Valid 25
Missing 0
Prates Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 79 1 4.0 4.0 4.0
78 1 4.0 4.0 8.0
76 1 4.0 4.0 12.0
75 1 4.0 4.0 16.0
74 1 4.0 4.0 20.0
72 1 4.0 4.0 24.0
71 4 16.0 16.0 40.0
69 2 8.0 8.0 48.0
67 1 4.0 4.0 52.0
66 2 8.0 8.0 60.0
64 1 4.0 4.0 64.0
61 1 4.0 4.0 68.0
60 3 12.0 12.0 80.0
59 2 8.0 8.0 88.0
58 1 4.0 4.0 92.0
56 1 4.0 4.0 96.0
52 1 4.0 4.0 100.0




B. Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Prates Kelompok Eksperimen
Statistics
Prates Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen
N Valid 25
Missing 0
Prates Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 82 1 4.0 4.0 4.0
79 2 8.0 8.0 12.0
76 1 4.0 4.0 16.0
74 1 4.0 4.0 20.0
72 3 12.0 12.0 32.0
70 1 4.0 4.0 36.0
68 1 4.0 4.0 40.0
67 1 4.0 4.0 44.0
66 1 4.0 4.0 48.0
65 3 12.0 12.0 60.0
64 1 4.0 4.0 64.0
63 3 12.0 12.0 76.0
62 1 4.0 4.0 80.0
60 1 4.0 4.0 84.0
59 1 4.0 4.0 88.0
58 1 4.0 4.0 92.0
56 1 4.0 4.0 96.0
55 1 4.0 4.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
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C. Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Kelompok Kontrol
Statistics




Pascates Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 84 1 4.0 4.0 4.0
83 1 4.0 4.0 8.0
82 2 8.0 8.0 16.0
81 2 8.0 8.0 24.0
80 3 12.0 12.0 36.0
79 4 16.0 16.0 52.0
78 2 8.0 8.0 60.0
77 3 12.0 12.0 72.0
76 4 16.0 16.0 88.0
75 3 12.0 12.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
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D. Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Kelompok Eksperimen
Statistics




Pascates Kemampuan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 88 1 4.0 4.0 4.0
87 5 20.0 20.0 24.0
86 4 16.0 16.0 40.0
85 5 20.0 20.0 60.0
84 4 16.0 16.0 76.0
83 4 16.0 16.0 92.0
81 1 4.0 4.0 96.0
80 1 4.0 4.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
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N Percent N Percent N Percent
Prates Kemampuan Menulis Teks Berita



























.135 25 .200* .963 25 .470
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Lampiran 9
Uji Normalitas Sebaran Data
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.128 25 .200* .966 25 .556
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
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.130 25 .200* .949 25 .241
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
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.132 25 .200* .942 25 .166
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
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UJI HOMOGENITAS VARIANS
A. Perhitungan Uji Homogenitas Varians Nilai Prates
Descriptives
Nilai Prates Menulis Teks Berita
Kontrol Eksperimen Total
N 25 25 50
Mean 66.5600 67.0000 66.7800
Std. Deviation 7.36025 7.30867 7.26268
Std. Error 1.47205 1.46173 1.02710
95% Confidence Interval for
Mean
Lower Bound 63.5218 63.9831 64.7160
Upper Bound 69.5982 70.0169 68.8440
Minimum 52.00 55.00 52.00
Maximum 79.00 82.00 82.00
Test of Homogeneity of Variances
Nilai Prates Menulis Teks Berita
Levene Statistic df1 df2 Sig.
.072 1 48 .790
ANOVA
Nilai Prates Menulis Teks Berita
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2.420 1 2.420 .045 .833
Within Groups 2582.160 48 53.795
Total 2584.580 49
B. Perhitungan Uji Homogenitas Varians Nilai Pascates
Descriptives
Nilai Pascates Menulis Teks Berita
Kontrol Eksperimen Total
N 25 25 50
Mean 78.6000 84.8400 81.7200
Std. Deviation 2.61406 1.97231 3.89683
Std. Error .52281 .39446 .55110
95% Confidence Interval for
Mean
Lower Bound 77.5210 84.0259 80.6125
Upper Bound 79.6790 85.6541 82.8275
Minimum 75.00 80.00 75.00




Test of Homogeneity of Variances
Nilai Pascates Menulis Teks Berita
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.966 1 48 .091
ANOVA
Nilai Pascates Menulis Teks Berita
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 486.720 1 486.720 90.778 .000
Within Groups 257.360 48 5.362
Total 744.080 49
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A. Perhitungan Uji-t Berhubungan Kelompok Kontrol
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Nilai Prates Menulis Teks
Berita Kelompok Kontrol 66.56 25 7.360 1.472
Nilai Pascates Menulis Teks
Berita Kelompok Kontrol 78.60 25 2.614 .523
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Nilai Prates Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol





Nilai Prates Menulis Teks Berita
Kelompok Kontrol - Nilai Pascates






Std. Error Mean 1.408







B. Perhitungan Uji-t Berhubungan Kelompok Eksperimen
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Nilai Prates Menulis Teks
Berita Kelompok Eksperimen 67.00 25 7.309 1.462
Nilai Pascates Menulis Teks
Berita Kelompok Eksperimen 78.60 25 2.614 .523
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Nilai Prates dan pascates Menulis






Nilai Prates Menulis Teks Berita Kelompok
Eksperimen- Nilai Pascates Menulis Teks
Berita Kelompok Eksperimen
Paired Differences Mean -11.600
Std. Deviation 7.472
Std. Error Mean 1.494








A. Perhitungan Uji-t Sampel Bebas Prates
Group Statistics
Skor N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Prates Kemampuan Menulis
Teks Berita
Kontrol 25 66.5600 7.36025 1.47205
Eksperimen 25 67.0000 7.30867 1.46173
Independent Samples Test














Sig. (2-tailed) .833 .833
Mean Difference -.44000 -.44000






B. Perhitungan Uji-t Sampel Bebas Pascates
Group Statistics
Skor N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pascates Kemampuan
Menulis Teks Berita
Kontrol 25 78.6000 2.61406 .52281












t-test for Equality of Means t -9.528 -9.528
df 48 44.637
Sig. (2-tailed) .000 .000
Mean Difference -6.24000 -6.24000
Std. Error Difference .65493 .65493


























Contoh Hasil Teks Berita
Menggunakan Strategi TTW
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TAHAP “THINK” TAHAP “TALK”
TAHAP “WRITE”
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TAHAP “THINK” TAHAP “TALK”
TAHAP “WRITE”
139
TAHAP “THINK” TAHAP “TALK”
TAHAP “WRITE”
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Suasana Prates Kelas Kontrol Suasana Prates Kelas Kontrol
Suasana Pascates Kelas Kontrol Suasana Prates Kelas Eksperimen





Siswa kelas eksperimen sedang menulis
teks berita
Suasana Pascates Kelas Eksperimen
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SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
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SURAT IZIN DAR SEKRETARIAT DAERAH (PEMDA DIY)
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SURAT IZIN DARI BAPPEDA BANTUL
